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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto : 
1. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.  Ia mendapat pahala (dari kebajikan)  yang diusahakan dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya (Q.S. Al-
Baqarah:286). 
2. Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap. (Q.S.  Al-Insyirah:6-8). 
3. Selalu ada jalan bagi mereka yang mencari, selalu ada hasil bagi mereka yang 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud kepribadian 
perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia, dan 
mendeskripsikan implikasi pembelajaran novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Objek penelitian ini adalah 
keribadian tokoh perempuan dalam novel. Sumber data yang digunakan berasal dari 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Wujud datanya berupa kutipan 
kalimat atau wacana yang terdapat dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia. Dalam penelitian ini identifikasi dilakukan dengan cara meneliti ulang 
data yang diperoleh. Teknik yang digunakan yaitu baca dan catat. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik penyajian hasil analisis data 
menggunakan teknik informal. Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang 
kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 28 kutipan data yang 
menampilkan perwatakan tokoh perempuan. Hasil analisis kepribadian tokoh 
perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia memiliki 30 
kutipan data yang terbagi tiga jenis psikologi kepribadian menurut Sigmund Freud, 
yaitu (1) id terdapat 11 kutipan data dengan persentase 36,7%, (2) ego terdapat 4 
kutipan data dengan persentase 13,3%, dan (3) superego terdapat 15 kutipan data 
dengan persentase 50%. Implikasi pembelajaran novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia dapat diterapkan dalam pembelajaran di SMA kelas XII 
semester genap yaitu KD 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. Peserta didik 
dapat diminta menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik, khususnya pada 
kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia. Peserta didik juga dapat menemukan pesan moral yang terdapat dalam 
novel, kemudian menerapkannya di kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan simpulan di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi peserta didik untuk belajar mengenai kepribadian, bagi guru dapat 
dijadikan sebagai referensi dalam pembelajaran sastra yang menarik untuk 
meningkatkan keterampilan peserta didik, dan bagi peneliti dapat dijadikan acuan 
untuk penelitian selanjutnya tentang kepribadian dalam sastra guna 
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This study was designed to describe the form of a woman in the novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia, and to describe the application of learning the 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia in high school. 
This study uses a qualitative method. The object of this study is the female 
characters in the novel personality. The data source used comes from the novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia. The data form is in the form of sentence 
excerpts contained in the novel Cinta dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia. In this 
study, approval was carried out by evaluating the data obtained. The technique 
used is reading and taking notes. Data analysis techniques using descriptive 
analysis techniques. The technique of presenting the results of data analysis using 
informal techniques. In this study describes the personality of female characters in 
the novel Cinta dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia and their implications in the 
study of literature in high school. 
Based on the data obtained, there are 28 excerpt data showing the 
characterization of female figures. The results of the analysis of the personality of 
the female character in the novel Cinta in 99 Your Names by Asma Nadia has 30 
data quotations divided into three types of personality psychology according to 
Sigmund Freud, namely (1) there are 11 data quotes with a percentage of 36.7%, 
(2) ego there are 4 data citations with a percentage of 13.3%, and (3) superego 
there are 15 data quotations with a percentage of 50%. Implications of learning the 
novel Cinta in Your 99 Names by Asma Nadia can be applied in learning in the 
even semester XII high school class that is KD 3.9 Analyzing the content and 
language of the novel. Students can be asked to determine the intrinsic and extrinsic 
elements, especially in the personality of the female characters in the novel Cinta 
in 99 Your Names by Asma Nadia. Students can also find the moral messages 
contained in the novel, then apply them in everyday life. 
Based on the conclusions above, it is hoped that this research can be useful 
for students to learn about personality, for teachers to be used as a reference in 
interesting literary learning to improve students' skills, and for researchers to be 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sastra adalah segala sesuatu yang tertulis atau tercetak (Wellek dan 
Warren, 2013:10). Sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni. 
Sastra juga dianggap sebagai karya yang imajinatif, fiktif, dan inovatif. (Wellek 
dan Warren, 2013:3). 
Beberapa bentuk karya sastra di antaranya puisi, prosa, novel dan lakon. 
Menurut Wellek dan Warren (1989:254), novel dianggap sebagai dokumen 
atau kasus sejarah, sebagai pengakuan (karena ditulis dengan sangat 
meyakinkan), sebagai sebuah cerita kejadian sebenarnya, sebagai sejarah hidup 
seseorang dan zamannya. 
Dengan demikian, karya sastra merujuk pada suatu karya rekaan atau 
buatan yang diciptakan oleh pengarang, diangkat berdasarkan kisah nyata 
(sejarah) maupun fiktif (khayalan) sebagai gambaran kehidupan manusia. 
Karya sastra novel ditulis dengan teknik kisahan untuk tujuan estetika. Konflik-
konflik yang terjadi pada tokoh dibuat semenarik mungkin bagi pembaca. 
Di dalam karya sastra terdapat unsur-unsur yang membangun dari dalam 
karya itu sendiri. Salah satu unsur intrinsik karya sastra, yaitu tokoh. Tokoh-
tokoh yang ditampilkan merupakan gambaran kejiwaan manusia. Hubungan 






Psikologi sastra merupakan salah satu cabang ilmu yang dapat digunakan 
untuk menelaah suatu karya sastra dengan menggunakan tinjauan psikologi. 
Daya tarik psikologi sastra adalah pada masalah manusia yang melukiskan 
potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi bisa juga 
mewakili jiwa orang lain (Minderop, 2010:59).  
Kepribadian merupakan pembawaan yang mencakup dalam pikiran, 
perasaan, dan tingkah laku merupakan karakteristik seseorang yang 
menampilkan cara ia beradaptasi dan berkompromi dalam kehidupan. Banyak 
orang percaya bahwa masing-masing individu memiliki karakteristik 
kepribadian atau pembawaan yang menandainya (Santrock dalam Minderop, 
2010:4). 
Menurut Edmund Wilson, elemen terpenting dari karya fiksi adalah 
elemen-elemen yang tercakup dalam kepribadian pengarang: daya 
imajinasinya yang mampu menampikan citra melalui para tokoh, situasi dan 
adegan konflik yang dialami oleh tokoh. Perwatakan tokoh yang merupakan 
personifikasi berbagai impuls dan emosi pengarang, relasi antar elemen-
elemen tersebut dalam kisahan merupakan hubungan elemen yang dialami 
pengarang (Abraham dalam Minderop, 2010:62). 
Tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam sebuah karya sastra khususnya 
novel memiliki karakter yang berbeda, sebagai gambaran kejiwaan manusia. 
Di dalam gambaran tersebut terkandung fenomena-fenomena yang tampak 
lewat perilaku tokoh-tokohnya. Gambaran kejiwaan dapat dipengaruhi oleh 





pendidikan, dan faktor budaya. Selain itu, gambaran kejiwaan juga dapat 
dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek fisioligis, aspek psikologis, dan aspek 
sosiologis. 
Pemilihan bahan kajian penelitian dilatar belakangi oleh adanya ilmu 
psikologi kepribadian tokoh yang diangkat pengarang (Asma Nadia) dalam 
karyanya yaitu Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu. Asma Nadia banyak 
mengangkat sisi kehidupan perempuan melalui novel karyanya. Penelitian ini 
diarahkan pada tiga tokoh perempuan yang utama, yaitu “Arum”, “Farah”, dan 
“Mama Arum”, ketiganya memiliki tingkah laku, watak dan karakter yang 
berbeda. Tokoh Arum merupakan tokoh utama perempuan. Tokoh Arum 
adalah sosok yang kesepian, berjiwa sosial tinggi, dan mandiri. Tokoh Farah 
merupakan teman yang selalu menemani Arum. Tokoh Mama Arum adalah 
seorang wanita sosialita yang menunjukkan kasih sayang pada putrinya (Arum) 
dengan caranya sendiri. Perjuangan tokoh Arum yang melawan penyakit dan 
rasa kesepian yang dialami membuatnya lebih meghargai kehidupan dengan 
melakukan berbagai kegiatan sosial. Tokoh Arum hidup mandiri, tidak ingin 
hidup di bawah bayang-bayang orang tuanya. 
Kehidupan tokoh pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia dikemas secara menarik dengan bahasa yang sederhana, sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca. Melalui peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-tokoh 
perempuan dalam novel Cinta dalamm 99 Nama-Mu ini tentunya membuat 
pembaca lebih mengetahui bahwa jiwa seseorang itu memiliki peranan penting 





Pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek sastra novel yang diajarkan 
di SMA dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan 
kurikulum 2013. Contohnya, kompetensi dasar (KD): 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel. Hal ini diharapkan peserta didik mampu memenuhi 
indikator pencapaian kompetensi (IPK): Memahami dan mendeskripsikan 
unsur-unsur intrinsik, dan ekstrinsik, serta kepribadian tokoh perempuan pada 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia..  
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya, seperti 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra. 
Menurunnya minat baca peserta didik juga mempengaruhi dalam 
mengapresiasikan karya sastra. Maka dari itu diperlukan adanya sarana yang 
lebih variatif dan inovatif dalam proses pembelajaran untuk mengungkapkan 
pemikiran dan perasaannya melalui karya sastra. Oleh karena itu, diharapkan 
penelitian ini dapat menginspirasi peserta didik dan dapat menjadi bahan ajar 
yang memudahkan peserta didik untuk mengetahui jenis-jenis kepribadian 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat 





1. Kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. 
2. Peran tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia. 
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kepribadian tokoh perempuan dalam 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
4. Menurunnya minat baca peserta didik dapat mempengaruhi dalam 
mengapresiasi karya sastra. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terfokus maka permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta 
Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran 
sastra di SMA. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia? 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsi bagaimana kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia? 
2. Mendeskripsi bagaimana implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran 
sastra di SMA? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sebuah Penelitian dikatakan bermanfaat apabila penelitian tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan untuk kegiatan yang berkualitas. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
menguatkan teori psikologi sastra yang beranggapan bahwa karya sastra 
memiliki pemahaman teori psikologi. Adapun teori psikologi ini dianalisis 
ke dalam suatu karya sastra yang dinamakan psikologi sastra, maka dapat 
memberikan pemahaman tentang kepribadian tokoh perempuan dalam 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 





Penelitian ini dapat menjadi sumber yang berguna untuk menambah 
pengetahuan tentang kesusastraan dalam pengajaran dan 
pembelajaran sastra di sekolah. 
b. Untuk guru, diharapkan penelitian ini dapat mendorong minat dan 
motivasi guru untuk senantiasa memberikan motivasi, inovasi dan 
variasi dalam pembelajaran sastra di SMA sehingga pembelajaran 
sastra tersebut dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
c. Untuk peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat menambah daya 
kreatifitas dan imajinasi peserta didik tentang karya sastra. Serta dapat 















A. Kajian Teori 
1. Novel 
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra. Novel berasal dari 
bahasa Italia novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah 
novelle berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’ (Abrams dalam 
Nurgiyantoro, 2013:11-12). Dewasa ini istilah novella dan novelle 
mengandung pengertian yang sama dengan dengan istilah Indonesia 
‘novelet’, yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, 
tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek. Kelebihan novel 
yaitu mampu menyampaikan permasalahan yang kompleks secara penuh, 
mengreasikan sebuah dunia yang “jadi”. Hal itu berarti membaca sebuah 
novel menjadi lebih mudah sekaligus lebih sulit daripada membaca cerpen 
(Nurgiyantoro, 2013:12-13). 
Zaidan (2004:136-137), juga mengemukakan bahwa novel 
merupakan suatu jenis prosa yang mengandung unsur tokoh alur, latar 
rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar sudut pandang 
pengarang. Novel juga mengandung nilai hidup, diolah dengan teknik 
kisahan dan ragaan menjadi dasar konvensi penulisan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 





rekaan/ khayalan tentang kehidupan manusia yang ditulis dengan teknik 
kisahan sehingga menarik untuk dibaca. Novel memiliki unsur pembangun 
cerita baik dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) karya sastra 
itu sendiri. Novel juga mengandung nilai hidup yang diolah semenarik 
mungkin oleh pengarang, disampaikan secara tersirat maupun tersurat 
kepada pembaca. 
 
2. Unsur-unsur Novel 
a. Unsur Intrinsik 
Wallek dan Warren (2013:156-158), unsur intrinsik berperan 
sebagai faktor yang aktif untuk menciptakan kesan estetis dalam 
bentuk dan isi karya sastra. Nurgiyantoro (2013:30), menyatakan 
bahwa unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri. Jadi, unsur intrinsik dapat diartikan sebagai 
unsur yang aktif membangun kesan estetis dari dalam karya sastra. 
Adapun unsur yang dimaksud, dijelaskan sebagai berikut. 
1) Tema  
Scharbach dalam Aminuddin (2011:91), tema adalah ide 
yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai 
pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang 
diciptakannya. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh 
Nurgiyantoro (2013:32), bahwa sesuatu yang menjadi dasar cerita 





seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, sosial, dan 
sebagainya.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tema dapat diartikan sebagai ide pokok 
(pengalaman hidup) yang mendasar sebagai landasan pengarang 
dalam menyampaikan suatu cerita. Tema memiliki peran penting 
dalam terbentuknya suatu karya sastra, karena tema merupakan 
makna inti dari keseluruhan isi suatu karya sastra. 
2) Alur (plot) 
Aminuddin (2011:83), mengemukakan bahwa alur dalam 
cerpen atau karya fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita 
yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin 
suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. 
Istilah alur dalam hal ini sama dengan istilah plot atau struktur 
cerita berupa tahapan peristiwa yang terjalin menjadi suatu 
rangkaian peristiwa yang bermacam-macam. Sedangkan menurut 
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2013:167),  plot adalah cerita yang 
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan 
secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa alur merupakan rangkaian 
dari berbagai macam peristiwa yang dihadirkan oleh pengarang 





hubungan sebab akibat untuk mencapai efek tertentu, misalnya 
memunculkan rasa penasaran dan ketidak sabaran untuk 
mengetahui kelanjutan sebuah cerita. 
3) Penokohan dan Perwatakan 
Pada hakikatnya istilah ‘tokoh’ menunjuk pada orangnya 
yaitu pelaku cerita. Menurut Nurgiyantoro (2013:247), watak, 
perwatakan dan karakter, menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh 
seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada 
pribadi seorang tokoh. Penokohan dan karakterisasi sering juga 
disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada 
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam 
suatu sebuah cerita. Atau seperti dikemukakan oleh Jones (dalam 
Nurgiyantoro, 2013:247), penokohan adalah pelukisan gambaran 
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 
cerita. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh 
melalui gambaran fisik, sifat, sikap dan karakternya dalam 
mengemban peristiwa suatu cerita. Sedangkan, perwatakan dapat 
ditafsirkan sebagai kepribadian masing-masing tokoh yang 
tentunya berbeda-beda.  
 





Latar (setting) disebut juga sebagai landas tumpu,  
menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2013:302). Sedangkan 
Aminuddin (2011:67), menyimpulkan bahwa setting adalah latar 
peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupun 
peristiwa, serta memiliki fungsi fisikan dan fungsi psikologis. 
Dengan demikian, dapat artikan bahwa latar merupakan 
gambaran peristiwa yang terjadi di dalam cerita dan dapat dibagi 
menjadi beberapa macam, yaitu; 
a) Latar Tempat adalah lokasi dimana peristiwa dalam cerita itu 
terjadi. 
b) Latar Waktu adalah masa kapan peristiwa dalam cerita itu 
terjadi. 
c) Latar Peristiwa atau Suasana mencakup keseluruhan latar dan 
emosi yang terjadi pada cerita. 
5) Sudut Pandang 
Menurut Zaidan (2004:194-195), Sudut pandang 
merupakan titik tolak pengarang sebagai pencerita akuan yang 
berada dalam cerita atau pencerita diaan yang berada di luar cerita. 
Kemudian Aminuddin (2011:90), mengemukakan bahwa sudut 
pandang atau titik pandang adalah cara pengarang menampilkan 





Titik pandang yang biasa diistilahkan dengan point of view 
atau titik kisah meliputi; 
a) Pengarang sebagai pelaku utama disebut teknik akuan,  
misalnya saya atau aku. 
b) Pengarang sebagai orang ketiga disebut teknik diaan, misalnya 
dia dan ia. 
c) Pengarang menjadi pengamat dan serba tahu, ia, mereka 
maupun dia. 
6) Amanat 
Dalam Kamus Istilah Sastra (Zaidan, 2004:27), amanat 
merupakan pesan pengarang kepada pembaca baik tersurat maupun 
tersirat yang disampaikan melalui karyanya. Amanat adalah pesan 
yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca karya 
sastra agar merubah sikap dan melakukan sesuatu sesuai dengan 
yang diinginkan oleh pengarang (Aminuddin dalam Fauziyah, 
2017:17). Amanat sebuah cerita atau sering disebut pesan 
merupakan hal penting yang ingin disampaikan kepada 
pembacanya. Amanat sebuah novel dapat disampaikan secara 
implisit maupun eksplisit (Esten, 1990:22). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
amanat merupakan pesan yang disampaikan oleh pengarang 
kepada pembaca baik secara tersurat maupun tersirat sehingga 





nilai moral dan nilai budi pekerti sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat. Pengarang juga menginginkan pembaca 
dapat mengikuti apa yang dikehendaki pengarang melalui amanat 
yang terdapat dalam karya tersebut. 
b. Unsur Ekstrinsik 
Nurgiyantoro (2013:30), mengemukakan bahwa unsur 
ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada diluar teks sastra 
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem 
organisme teks sastra. Menurut Wellek dan Warren (2013:72-153), 
bagaimanapun, pemahaman unsur ekstrinsik suatu karya akan 
membantu dalam hal pemahaman makna karya itu mengingat bahwa 
karya sastra tidak muncul dari kekosongan budaya. Unsur yang 
dimaksud antara lain subjektivitas individu pengarang (meliputi sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup pengarang), psikologi (pengarang, 
pembaca maupun penerapan prinsip psikologis), dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa unsur ekstrinsik merupakan unsur lain dari pengarang yang 
dapat mempengaruhi terbentuknya suatu karya sastra secara tidak 
langsung, diantaranya adalah: biografi pengarang, nilai-nilai yang 
terkandung didalam karya sastra, dan lainnya. Nilai yang terkadung 
dalam karya sastra meliputi: nilai moral, nilai pendidikan, nilai 






3. Psikologi Sastra 
Psikologi berasal dari kata Yunani psyche, yang berarti jiwa, dan 
logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti suatu ilmu jiwa dan ilmu 
yang menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia (Atkinson dalam 
Minderop, 2010:3).  
Penelitian psikologi sastra memiliki peranan penting dalam 
pemahaman sastra karena adanya beberapa kelebihan seperti: pertama, 
pentingnya psikologi sastra untuk mengkaji lebih mendalam aspek 
perwatakan; kedua, dengan pendekatan ini dapat memberi umpan balik 
kepada peneliti tentang perwatakan yang dikembangkan; dan terakhir 
penelitian semacam ini sangat membantu untuk menganalisis karya sastra 
yang kental dengan masalah-masalah psikologis (Endraswara dalam 
Minderop, 2010:2). 
Sastra dan psikologi dapat bersimbiosis dalam peranannya terhadap 
kehidupan, karena keduanya memiliki fungsi dalam hidup ini.  Keduanya 
sama-sama berurusan dengan persoalan manusia sebagai makhluk 
individu dan makhluk sosial. Keduanya memanfaatkan landasan yang 
sama yaitu menjadikan pengalaman manusia sebagai bahan telaah. Oleh 
karena itu pendekatan psikologi dianggap penting penggunaannya dalam 
penelitian sastra (Endraswara dalam Minderop, 2010:2). 
Psikologi sastra merupakan salah satu cabang ilmu yang dapat 
digunakan untuk menelaah suatu karya sastra dengan menggunakan 





manusia yang melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang 
muncul dalam sastra, tetapi bisa juga mewakili jiwa orang lain (Minderop, 
2010:59).  
Minderop (2010:54-55), berpendapat bahwa psikologi sastra adalah 
telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktivitas 
kejiwaan. Dalam menelaah suatu karya sastra psikologis hal penting yang 
perlu dipahami adalah sejauhmana keterlibatan psikologi pengarang dan 
kemampuan pengarang dalam menampilkan para tokoh rekaan yang 
terlibat dengan masalah kejiwaan. 
Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada 
pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh 
fiksional yang terkandung dalam karya. Sebagai dunia dalam kata karya 
sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya 
manusia. Pada umunya aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan 
objek utama psikologi sastra, sebab semata-mata dalam diri manusia itulah 
sebagai tokoh, aspek kejiwaan dicangkokkan dan diinvestasikan. Dalam 
analisis, pada umumnya yang menjadi tujuan adalah tokoh utama, tokoh 
kedua, tokoh ketiga dan seterusnya (Ratna, 2011:343). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa psikologi 
sastra merupakan salah satu cabang ilmu sastra yang mengkaji sastra 
dengan menggunakan berbagai sudut pandang, konsep dan kerangka teori 
dalam  psikologi. Interdisipliner ini memiliki tujuan yaitu menelaah proses  







Banyak orang percaya bahwa masing-masing individu memiliki 
karakteristik kepribadian atau pembawaan yang menandainya. 
Pembawaan yang mencakup dalam pikiran, perasaan, dan tingkah laku 
merupakan karakteristik seseorang yang menampilkan cara ia beradaptasi 
dan berkompromi dalam kehidupan. Itulah yang disebut kepribadian 
(Santrock dalam Minderop, 2010:4). 
Kepribadian menurut psikologi bisa mengacu pada pola karakteristik 
perilaku dan pola pikir yang menentukan penilaian seseorang terhadap 
lingkungan. Kepribadian dibentuk oleh potensi sejak lahir yang 
dimodifikasi oleh pengalaman budaya dan pengalaman unik yang 
mempengaruhi seseorang sebagai individu (Minderop, 2010:4). 
Psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempelajari 
kepribadian manusia dengan objek penelitian faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkah laku manusia. Sasaran dari psikologi kepribadian 
adalah memperoleh informasi mengenai tingkah laku manusia (Koswara 
dalam Minderop, 2010:8). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian merupakan karakter seseorang dalam menampilkan pikiran, 
perasaan, dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 
kepribadian muncul secara biologis dan dapat berubah karena beberapa 





keluarga), serta faktor sosial. Kepribadian tokoh pada suatu karya sastra 
dapat dinilai melalui tulisan-tulisan pengarang yang menggambarkan 
watak tokoh tersebut dengan cara mendeskripsikan melalui paragraf 
naratif dan dialog antar tokoh.  
 
5. Kepribadian Psikoanalisis “Sigmund Freud” 
a. Teori Kepribadian “Sigmund Freud” 
1) Alam Bawah Sadar 
Freud menyatakan bahwa pikiran manusia lebih 
dipengaruhi oleh alam bawah sadar (unconscious mind) 
ketimbang alam sadar (conscious mind). Ia melukiskan bahwa 
pikiran manusia seperti gunung es yang sebagian besar berada di 
dalamnya, maksudnya, di alam bawah sadar. Ia mengatakan 
kehidupan seseorang dipenuhi oleh berbagai tekanan dan konflik; 
untuk meredakan tekanan dan konflik tersebut,  manusia dengan 
rapat menyimpannya di alam bawah sadar. Oleh karena itu, 
menurut Freud alam bawah sadar merupakan kunci memahami 
perilaku seseorang (Eagleton dalam Minderop,  2010:13). 
 
2) Teori Mimpi 
Freud percaya bahwa mimpi dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Menurutnya mimpi merupakan representasi dari 





(Eaglenton dalam Minderop, 2010:17). Demikian hebatnya 
karena konflik dan ketegangan yang dialami sehingga sulit 
diredakan melalui alam sadar, maka kondisi tersebut akan muncul 
dalam alam mimpi tak sadar. Mimpi kerap tampil dalam bentuk 
simbolisasi dan penyamaran sehingga membutuhkan analisis 
mendalalam untuk memahaminya (Minderop, 2010:17). 
 
b. Struktur Kepribadian “Sigmund Freud” 
Penelitian ini akan menggunakan teori psikoanalisis Sigmund 
Freud (dalam Minderop, 2010:21-22). Freud membagi kepribadian 
menjadi tiga komponen, yaitu sebagai berkut. 
Id (terletak di bagian taksadar) yang merupakan reservior pulsi 
dan menjadi sumber energi psikis. Ego (terletak di antara alam sadar 
dan taksadar) yang bertugas sebagai penengah yang mendamaikan 
tuntutan pulsi dan larangan superego. Superego (terletak sebagian di 
bagian sadar dan sebagian lagi di bagain tak sadar) bertugas 
mengawasi dan menghalangi pemuasan sempurna pulsi-pulsi tersebut 
yang merupakan hasil pendidikan dan identifikasi pada orang tua.  
Freud mengibaratkan id sebagai raja atau ratu, id berlaku seperti 
penguasa absolut, harus dihormati, manja, sewenang-wenang, dan 
mementingkan diri sendiri; apa yang diinginkan harus segera 
terlaksana. Ego selaku perdana menteri yang diibaratkan memiliki 





yang terhubung dengan realitas dan tanggap terhadap keinginan 
rakyatnya. Superego,  ibaratnya seorang ulama atau dewan penasehat 
yang selalu penuh pertimbangan terhadap nilai-nilai baik dan buruk 
harus mengingatkan si id yang rakus dan serakah bahwa pentingnya 
perilaku yang arif dan bijak.  
1) Id (Das Es) 
Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan 
manusia agar memenuhi kebutuhan dasar misalnya kebutuhan: 
makanan, seks menolak rasa sakit atau tidak nyaman. Menurut 
Freud, Id berada di alam bawah sadar, tidak ada kontak dengan 
realitas. Cara kerja Id berhubungan dengan prinsip kesenangan, 
yaitu selalu mencari kenikmatan dan selalu menghindari ketidak 
nyamanan. 
2) Ego (Das Ich) 
Ego terperangkap di antara dua kekuatan yang bertentangan 
dan dijaga serta patuh pada prinsip realitas dengan mencoba 
memenuhi kesenangan individu yang dibatasi oleh realitas. 
Demikian pula dengan adanya individu yang memiliki impuls-
impuls seksual dan agresivitas yang tinggi misalnya; tentu saja 
nafsu-nafsu tersebut tidak akan terpuaskan tanpa pengawasan. 
Demikianlah, ego menolong manusia untuk mempertimbangkan 
apakah ia dapat memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan 





sadar dan alam bawah sadar. Tugas ego memberi tempat pada 
fungsi mental utama, misalnya; penalaran, penyelesaian masalah 
dan pengambilan keputusan. Dengan alasan ini, ego merupakan 
pimpinan utama dalam kepribadian; layaknya seorang pimpinan 
perusahaan yang mampu mengambil keputusan rasional demi 
kemajuan perusahaan. Id dan ego tidak memiliki moralitas karena 
keduanya ini tidak mengenal nilai baik dan buruk. 
3) Superego (Das Uber Ich) 
Superego mengacu pada moralitas dalam kepribadian. 
Superego sama halnya dengan ‘hati nurani’ yang mengenali nilai 
baik dan buruk (consciens). Sebagaimana id, superego tidak 
mempertimbangkan realitas karena tidak bergumul dengan hal-
hal realistik, kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id 
dapat terpuaskan dalam pertimbangan moral. 
Struktur kepribadian pada umumnya ditekankan pada sifat,  
perilaku dan tingkah laku. Sifat merupakan dasar watak atau ciri khas 
perilaku seseorang. Perilaku individu biasanya terhimpun dan 
digunakan untuk beradaptasi terhadap rangsangan baik dari dalam 
dirinya sendiri maupun lingkungan disekitarnya. Sedangkan tingkah 
laku artinya perangainya yaitu segala sesuatu yang dapat 
menggambarkan penampilannya, seperti cara bicara, cara berjalan, 






c. Dinamika Kepribadian 
Freud memandang manusia sebagai suatu sistem energi yang 
rumit karena pengaruh filsafat deterministik dan positivistik yang 
marak di abad ke-19. Menurut pendapatnya, energi manusia dapat 
dibedakan berdasarkan penggunaannya, yaitu aktivitas fisik disebut 
energi fisik dan aktivitas psikis disebut energi psikis. Berdasarkan 
teori ini, Freud mengatakan, energi fisik dapat diubah menjadi energi 
psikis. Id dengan naluri-nalurinya merupakan media atau jembatan 
dari energi fisik dengan kepribadian (Minderop, 2010:23).  
1) Naluri (Instinct) 
Freud menggunakan alam bawah sadar untuk menerangkan 
pola tingkah laku manusia serta penyimpangan-
penyimpangannya (dalam Minderop, 2010:23). Alam bawah 
sadar bekerja secara dinamis dalam jiwa manusia yang 
mengandung dorongan-dorongan masa lalu. Dorongan tersebut 
merupakan id yang menuntut suatu keinginan untuk segera 
dipenuhi. Dorongan yang sulit dipenuhi pada id, kemudian 
ditugaskan kepada ego sebagai penentu apakah dorongan 
keinginan tersebut layak untuk dipenuhi atau tidak dengan syarat 
tidak merugikan individu tersebut. Selain itu, prinsip moralitas 
yang berkembang di lingkugannya juga mempengaruhi pemuasan 





dipenuhi karena merasa bersalah, berdosa atau tidak enak dengan 
masyarakat disekitarnya. 
Menurut Freud (dalam Minderop, 2010:23), naluri atau 
instink merupakan representasi psikologi bawaan dari ketegangan 
yang muncul karena suatu kebutuhan tubuh. Naluri berbentuk 
pengurangan tegangan (tention reduction), memiliki ciri regresif, 
dan bersifat konservatif dengan berupaya memperbaiki 
kekurangan dari keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku.  
2) Distribusi dan Penggunaan Energi Psikis 
Dinamika kepribadian terdiri dari cara bagaimana energi 
psikis dapat didistribusikan dan digunakan oleh id, ego, dan 
superego. Terbatasnya jumlah energi yang dimiliki menimbulkan 
semacam persaingan diantara ketiga aspek kepribadian dalam 
mempergunakan energi tersebut. Jika energi psikis tersebut 
dipergunakan oleh salah satu aspek kepribadian,  maka aspek 
kepribadian tersebut akan menjadi kuat dan dominan, sedangkan 
aspek kepribadian lainnya secara langsung melemah. 
3) Kecemasan (Anxitas) 
Freud mengungkap terdapat tiga bentuk kecemasan, yaitu 
sebagai berikut. 





Kecemasan Objektif merupakan bentuk respon 
realistis ketika seseorang merasakan bahaya, misalnya 
seperti munculnya rasa takut dalam suatu lingkungan. 
b) Kecemasan Neurotik 
Kecemasan Neurotik berasal dari alam bawah sadar 
dalam diri individu. Hal ini dikarenakan individu tidak 
menyadari adanya konflik di dalam dirinya dan tidak 
mengetahui alasan dari kecemasan tersebut. 
c) Kecemasan Moral 
Selain dari bentuk respon realistis dan neurotik,  
kecemasan juga dapat terjadi karena faktor moralitas. 
Dorongan dari id tidak semuanya dapat dipenuhi atau 
ditolak, ada beberapa hal yang dapat mengancam individu. 
Misalnya nilai-nilai personal yang terdapat dalam jiwa 
individu superego juga harus disesuaikan dengan nilai-nilai 
moral yang terdapat di dalam suatu masyarakat. Kecemasan 
moral yang terjadi juga dapat didasari faktor realitas, 
dimana individu yang melakukan suatu tindakan yang 
dianggap tidak bermoral di masa lalu mendapat hukuman, 
begitu pula di masa sekarang, individu lain juga bisa 






Freud percaya bahwa kecemasan sebagai hasil dari konflik 
alam bawah sadar, yaitu konflik antara dorongan keinginan dari 
id, dan pertahanan dari ego dan superego.  
 
6. Implikasi Pembelajaran Sastra di SMA 
Istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa (Uno, 
2006:2). Istilah pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses 
pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke 
arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 
dimiliki siswa (Sanjaya, 2006:102).  
Pembelajaran sastra Indonesia yang berkaitan dengan novel tertuang 
dalam silabus bahasa Indonesia untuk SMA Kelas XII semester genap 
dengan kompetensi dasar (KD) : 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) : Memahami unsur-unsur 
intrinsik dan ekstrinsik pada novel. 
Menurut Suharianto (dalam Fauziyah, 2017:27), terdapat manfaat 
yang dapat diperoleh dalam pembelajaran sastra. Meningkatkan 
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). 
Memperluas wawasan tentang manusia dan kehidupannya (agama, adat 
istiadat, kebudayaan, dan sebagainya). Bermanfaat dalam pembentukan 





antar sesama manusia, menumbuhkan kecintaan dan kebanggaan terhadap 
hasil budaya bangsa. 
Selain manfaat juga terdapat masalah dalam pembelajaran sastra di 
SMA. Masalah yang muncul diantaranya adalah belum adanya motivasi 
dan kreatifitas khususnya terhadap peserta didik. Kemudian penggunaan 
model pembelajaran yang terlalu monoton dan tidak merangsang keaktifan 
serta kreatifitas membuat peserta didik jenuh dan malas saat menerima 
pembelajaran dari guru yang bersangkutan. Kurangnya penggunaan media 
cetak oleh guru dan siswa sebagai sarana publikasi hasil karya peserta 
didik, sehingga peserta didik tidak hanya berorientasi untuk mendapatkan 
nilai bagus saja. Peserta didik akan memiliki kemauan yang besar dan 
berlomba-lomba menciptakan karya sastra sekreatif mungkin apabila guru 
mau menggunakan media cetak dalam pembelajaran sastra. 
Dalam kegiatan menganalisis isi novel, tentunya akan meningkatkan 
apresiasi peserta didik terhadap karya sastra, memperluas wawasan 
tentang manusia dan kehidupannya (agama, adat istiadat, kebudayaan, dan 
sebagainya). Bermanfaat dalam pembentukan karakter dan pengembangan 
diri peserta didik. Penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia ini yaitu 
dengan menghubungkan hasil penelitian dengan materi unsur intrinsik dan 
ekstrinsik di kelas XII sesuai dengan silabus mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD) 3.9. 
Implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran di SMA kelas XII 





a. Peserta didik dapat mengetahui unsur intrinsik dan ekstrinsik, 
b. Peserta didik dapat mengetahui kepribadian tokoh, 
c. Peserta didik dapat menemukan pesan moral dan menerapkannya di 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis kepribadian tokoh yang 
terdapat dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Maka 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menganalisis 
perwatakan atau kepribadian tokoh, guru bisa menggunakan novel 
sekaligus untuk meningkatkan apresiasi karya sastra peserta didik. 
 
B. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, dalam pembuatan penelitian 
ini terlebih dahulu melihat penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki 
pokok permasalahan hampir sama, sehingga dapat dijadikan perbandingan. 
Penelitian ini dilakukan agar penelitian tidak dianggap mengutip penelitian 
terdahulu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa analisis 
penelitian yang telah ada. 
Pertama, Yamin Liang dalam International Education Studies (2011) 
melaksanakan penelitian berjudul The Id, Ego and Super-ego in Pride and 
Prejudice. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis id, ego, dan super-ego 
yang ada dalam karakter utama Elizabeth dari beberapa hal, seperti 
pengejarannya akan cinta, prasangka terhadap Mr. Darcy, dan perubahan 





Kombinasi Darcy dan Elizabeth ini memberikan gaya idealis sastra yang jelas. 
Tidak sulit untuk menemukan bahwa keterikatan emosional mereka terjadi 
antara kebutuhan cinta, harga diri, kebutuhan fisiologis dan kebutuhan 
spiritual. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah membicarakan 
tentang emosi berdasarkan kajian psikologi sastra dalam novel. Perbedaannya, 
yaitu penelitian di atas meneliti tentang emosi kepribadian tokoh, sedangkan 
dalam penelitian ini lebih terfokus pada kepribadian tokoh perempuan dalam 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan implikasinya dalam 
pembelajaran sastra di SMA. 
Kedua, Hogan dan Foster dalam International Journal of Personality 
Psikology (2016) dengan judul Rethingking Personality. Penelitian ini 
memberikan gambaran dan kritik psikologi kepribadian dalam tiga gerakan 
utama: (1) psikologi klinik, (2) teori sifat, (3) teori interpersonal. Teori 
kepribadian membuat sebagian besar generalisasi melibatkan orang dan 
penilaian kepribadian untuk membuat pengujian dengan memprediksi 
bagaimana orang berperilaku dalam berbagai keadaan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu membicarakan 
psikologi dan kepribadian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas 
adalah penelitian di atas terfokus pada kritik psikologi kepribadian, sedangkan 
dalam penelitian ini lebih terfokus pada kepribadian tokoh perempuan dalam 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan implikasinya dalam 





Ketiga, Tertyana Surya Buana dalam e-journal Diblig UNNES (2016) 
melaksanakan penelitian berjudul Dinamika Kepribadian dan Emosi Tokoh 
dalam Novel Ta’aruf Cinta Karya Mae: Kajian Psikoanalisis Sigmund Frued. 
Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan dinamika kepribadian, klasifikasi 
emosi dan penyebab munculnya emosi pada novel tersebut. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sembilan tokoh dalam novel tersebut 
berinteraksi dengan menggunakan naluri dan kecemasan untuk menghadapi 
situasi yang ada di sekitarnya. Naluri dan kecemasan merupakan dinamika 
kepribadian. Dinamika kepribadian pada novel tersebut adalah hadirnya 
banyak naluri dalam berinteraksi dan yang dominan muncul, yaitu naluri 
kehidupan serta adanya kecemasan realistis, secara neurotis, kecemasan moral 
dan klasifikasi emosi dalam novel tersebut yaitu rasa bersalah, rasa malu, 
kesedihan, kebencian dan cinta. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah membicarakan 
tentang kepribadian dan emosi berdasarkan kajian psikologi sastra dalam 
novel. Perbedaannya yaitu penelitian di atas meneliti tentang dinamika 
kepribadian tokoh, sedangkan dalam penelitian ini lebih terfokus pada 
kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Keempat, Sisilia Yossy Nour Indrasari dalam e-journal Universitas 
Sanata Dharma (2017) melakukan penelitian dengan judul Analisis Konflik 
Batin Tokoh Utama Ega dalam Novel Ega Karya Anggie M dalam 





Psikologi Sastra). Tujuan Penelitian ini yaitu mendeskripsikan alur, 
tokoh/penokohan, tema, dan latar yang terdapat dalam novel Ega untuk 
mengetahui bagaimana konflik batin tokoh utama Ega sebagai bahan 
pembelajaran sastra di SMA kelas XI semester I. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa terdapat konflik batin tokoh utama yang muncul dikarenakan tidak 
terpenuhi. Hal ini kemudian menimbulkan rasa sedih, rasa takut, rasa tidak 
percaya diri, dan rasa marah. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu mendeskripsikan 
alur, penokohan, tema dan latar serta menggunakan kajian psikologi sastra. 
Keduanya juga memiliki perbedaan, yaitu penelitian di atas fokus pada alur dan 
konflik batin tokoh, sedangkan dalam penelitian ini lebih terfokus pada 
kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA.  
Kelima, dalam e-journal Bahasa, Sastra, Seni dan Budaya (2017) Nella 
Putri Giriani, dkk. membuat penelitian berjudul Kepribadian Tokoh Utama 
dalam Naskah Monolog ‘Balada Sumarah’ karya Tentrem Lestari: Kajian 
Psikologi Sastra. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penokohan 
dan kepribadian tokoh utama dalam naskah monolog Balada Sumarah karya 
Tentrem Lestari. Hasil analisis menunjukkan: (1) Sifat pada tokoh utama; (2) 
Aspek kepribadian (id, ego dan super ego) yang menghasilkan tipe sifat 
melankolis. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah 





psikologi sastra. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada 
tokoh dan objek kajiannya. Pada penelitian di atas meneliti kepribadian tokoh 
utama pada naskah monolog, sedangkan pada penelitian ini lebih terfokus pada 
kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan kelima penelitian di atas, terdapat persamaan yaitu 
mengkaji tentang tokoh dan psikologi sastra. Hal ini menunjukkan kajian ini 
masih menarik untuk diteliti. Akan tetapi fokus penelitian berbeda-beda. 
Dalam hal ini terlihat bahwa penelitian ini tidak sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian ini terfokus mendeskripsikan tentang 
kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 





A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian “Kepribadian Tokoh Perempuan pada Novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu Karya Asma Nadia dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di 
SMA” menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sudarto (dalam Kasiram, 
2010:175), metode penelitian kualitatif adalah prosedur penilaian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari orang dan 
perilaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut Hadani Nawawi dan Mimi 
Martini (dalam Kasiram, 2010:175-176), penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam 
keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak 
dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan, sedangkan perkataan penelitian 
pada dasarnya berarti rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia 
sesuatu yang belum diketahui dengan menggunakan cara bekerja atau metode 
yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Untuk menganalisis novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia, maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra. 
Pendekatan psikologi sastra ini adalah untuk melihat kepribadian tokoh 
perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Secara 
definitif, tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang 





untuk mempermudah pemahaman dalam mendeskripsikan kepribadian tokoh 
perempuan pada karya sastra yang kemudian dapat diimplikasikan dalam 























Penyajian Hasil Analisis Data 
Data disajikan dengan menggunakan metode informal 
Implikasi  











Data dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan Data 
Berupa wacana atas satuan kalimat dalam novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
Analisis perwatakan novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia. 
Analisis struktur kepribadian 
Sigmund Freud novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
Objek Penelitian 
Kepribadian tokoh perempuan dalam novel Cinta 





B. Prosedur Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian terdapat tahapan-tahapan yang 
harus dilakukan agar tujuan penelitian tersebut dapat tercapai. Prosedur 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Prapenelitian 
Pada tahap prapenelitian ini diawali dengan peneliti merumuskan 
masalah, studi masalah, memilih pendekatan, menentukan data dan 
sumber data. 
2. Penelitian 
Pada tahap penelitian, peneliti mengumpulkan data, kemudian 
mengklasifikasi data berdasarkan kepribadian tokoh perempuan pada 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan mengimplikasinya 
dalam pembelajaran sastra di SMA. 
3. Pasca Penelitian 
Setelah peneliti melaksanakan prapenelitian dan penelitian 
dilanjutkan dengan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan dan 
diklasifikasi menjadi suatu hasil penelitian yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
C. Sumber Data 
Pada dasarnya penelitian ini mengkaji sebuah karya sastra yaitu novel 





Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia diterbitkan oleh Republika 
Penerbit pada tahun 2018 dengan jumlah halaman 313. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini berupa kutipan kalimat, dan wacana, 
dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Objek data pada 
penelitian ini adalah kepribadian tokoh perempuan yang ditinjau dengan 
menggunakan kajian psikologi sastra dan implikasinya dalam pembelajaran 
sastra di SMA.  
 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data berdasarkan teori yang berkaitan dengan kepribadian 
dan psikologi sastra, maka peneliti sebagai instrumen utama akan menentukan 
indikator yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun indikator tersebut 
bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam proses penelitian, khususnya 
dalam menentukan dan mengklasifikasi serta analisis data. Indikator yang 









F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik baca dan catat. Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai 
berikut. 
1. Peneliti memilih novel yang akan diteliti. 
2. Peneliti membaca dan menggaris bawahi setiap wacana maupun kalimat 
yang mengandung perwatakan tokoh perempuan dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu. 
3. Peneliti mencatat setiap wacana maupun kalimat yang mengandung 
perwatakan tokoh perempuan pada kertas yang sudah disediakan 
sebelumnya oleh peneliti. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif adalah bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 
2018:335). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti membaca ulang data yang sudah dikumpulkan kemudian diamati 
dengan teliti bagian wacana maupun kalimat yang menunjukkan 





2. Peneliti menelaah data yang terkumpul dalam bentuk catatan dengan cara 
menghubungkannya dengan teori, apakah novel tersebut sesuai dengan 
teori atau tidak. 
3. Peneliti menganalisis dan mengamati data kutipan wacana maupun 
kalimat yang menunjukkan struktur kepribadian tokoh perempuan 
dengan teliti. 
4. Peneliti menghubungkan struktur kepribadian tokoh perempuan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang berkaitan dengan 
pembelajaran sastra di SMA. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Agar hasil penelitian ini dapat dibaca dan dipahami orang lain, perlu 
adanya tahap penyajian analisis data. Teknik penyajian analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode informal. Dengan 
metode ini hasil yang disajikan secara deskriptif berupa kata-kata atau 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah 
dilaksanakan. Penelitian tersebut yaitu kepribadian tokoh perempuan pada novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia dan implikasinya dalam pembelajaran 
sastra di SMA. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 28 kutipan data yang 
menampilkan perwatakan tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. Data juga menunjukkan terdapat 30 kutipan hasil analisis 
kepribadian yang terpengaruh struktur kepribadian Sigmund Freud, yang terbagi 
menjadi tiga komponen, yaitu id terdapat 11 kutipan data dengan persentase 36,7%, 
ego terdapat 4 kutipan data dengan persentase 13,3%, dan superego terdapat 15 
kutipan data dengan persentase 50%. 
Tabel 1 
Klasifikasi Data Hasil Analisis Berdasarkan Kepribadian 





























Klasifikasi Data Hasil Analisis Berdasarkan Perwatakan Tokoh Perempuan 


















Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan penjelasan tentang 
pemerolehan data hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia terdapat tiga tokoh 
perempuan yang sering muncul, yaitu Arum, Farah dan Mama Arum. Tokoh-tokoh 
tersebut mempunyai kepribadian yang berbeda. Tokoh Arum yang mempunyai sifat 
sabar, mandiri, keras kepala, optimis, tegas, peduli terhadap sesama, penyayang, 
suka memberi nasihat, berpegang pada prinsip, suka bersilaturahmi dan religius. 
Tokoh Farah memiliki sifat periang dan mudah bergaul. Sedangkan Tokoh Mama 
Arum mempunyai sifat tegas, penyayang namun protectif terhadap anaknya, 
pemarah, menyukai fashion terbaru dan bermerek mahal, namun kurang peduli 







A. Tokoh dan Perwatakan dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya 
Asma Nadia 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia, di dalamnya 
terdapat tiga tokoh perempuan, yaitu Arum, Farah dan Mama Arum. Tokoh-
tokoh tersebut mempunyai perwatakan yang berbeda-beda. 
1. Arum 
Arum merupakan tokoh perempuan utama dalam novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Arum ialah seorang perempuan 
sederhana yang memiliki jiwa sosial tinggi. Ia mempunyai sifat sabar,  
mandiri, keras kepala, optimis, tegas, peduli terhadap sesama, penyayang, 
suka memberi nasihat, berpegang pada prinsip, dan religius.  Arum 
merupakan anak tunggal di keluarganya, kedua orang tuanya yang pekerja 
keras membuat Arum merasa kesepian hingga akhirnya ia lebih memilih 
menyibukkan dirinya pada kegiatan sosial, salah satunya yaitu dengan 
mendirikan rumah singgah/ tempat tinggal dan belajar bagi anak-anak 
jalanan. Perwatakan tokoh Arum diuraikan seperti berikut. 
 
Data (1) Tak apa. 
Allah Ar-Rozaq. 
Dia Maha Pemberi Rezeki 
Tidak miskin seseorang karena merelakan beberapa ratus ribu. 
Seperti juga seseorang tidak lantas menjadi kaya dengan 
menahan beberapa ratus ribu ditangannya.  Apa yang diberikan 
kepada yang membutuhkan, justru menjadi bekal untuk 
seseorang ketika kehidupan di dunia berakhir. (CD99NM:19) 
 
Pada kutipan di atas menunjukkan Arum memiliki sifat yang ikhlas 





mengamalkan Asmaul Husna dikesehariannya dalam bersikap. Selain itu, 
Arum juga suka berpikiran positif atas segala sesuatu yang terjadi, hal ini 
terdapat pada kutipan “Dia Maha Pemberi Rezeki.”. 
 
Data (2) Seulas senyum menghiasi bibir si gadis, merespon 
ketidakpedulian yang ditampilkan si bocah. Rasa penasaran dan 
kasih terlanjur menyergap terhadap mereka yang tumbuh di 
jalanan. Menantang kerasnya hidup. Itu sebabnya, ia masih tak 
beranjak.  
“Bapak sama ibu masih ada?” 
Adi mengangkat bahu. 
Melihatnya sikap masa bodoh yang ditunjukkan, Arum 
kembali tersenyum. Gerak-gerik itu tak cukup membuatnya 
angkat kaki. Tapi ia juga tahu waktunya hampir habis. Hujan 
mulai reda. Sebentar lagi bisa dipastikan si bocah akan berlalu. 
Kalimat berikut diucapkannya cepat-cepat. 
“Ini alamat Kakak! Kalau butuh apa-apa, datanglah!” 
Bocah itu memandang ragu. Tak lama, tangan dekilnya 
menyambar kartu nama, sebelum akhirnya berlari secepat kilat 
meninggalkan Arum. 
Terlambat sedikit, perempuan itu bisa tahu kalau dompetnya 
sudah tak ada lagi di tas, pikir si bandit kecil ketakutan. 
Arum menatap Adi hingga menghilang di kelokan jalan. 
Senyum ramah tetap terulas di bibir. Gadis itu meraba 
resleting pinggir tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. Dari 
awal ia tau anak itu mengincar dompetnya. Dan barangkali 
itu satu-satunya alasan Adi melayani pertanyaannya. Menunggu 
kesempatan.(CD99NM:18-19) 
 
Pada kutipan “Senyum ramah tetap terulas di bibir” dan 
“Lengkung bibir kian lebar. Dari awal ia tau anak itu mengincar 
dompetnya.” menunjukkan jika tokoh perempuan bernama Arum tidak 
hanya berparas cantik, ia juga memiliki sikap yang ramah dan murah 
senyum. Perilaku yang ditujukan oleh Arum kepada Adi, seorang anak 
jalanan yang mengincar dompetnya, ia hanya tersenyum ramah dan 





dompetnya. Arum tidak menunjukkan sikap tidak senang atau tidak suka, 
ia membuang jauh sikap tersebut dari pikirannya, dan barangkali itu satu-
satunya alasan Adi melayani pertanyaannya dengan menunggu 
kesempatan Arum lengah. 
 
Data (3) Arum yang semakin dewasa memahami kebutuhan orang 
tuanya untuk memperoleh kembali kehidupan semula. Papa 
yang bekerja sebagai kepala lapas, juga Mama yang seorang 
dokter umum.(CD99NM:23) 
 
Pada kutipan “Arum yang semakin dewasa memahami 
kebutuhan orang tuanya untuk memperoleh kembali kehidupan 
semula”. Tokoh Arum memiliki sifat yang pengertian dan memahami 
perhatian orang tuanya tidak bisa hanya terfokus pada dirinya lagi, karena 
Arum yang sudah dinyatakan sembuh oleh dokter dan tuntutan pekerjaan 
kedua orang tuanya. 
 
Data (4) Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat lebih luas 
buat berbagi ketimbang keriuhan mal. Hanya dengan 
melakukannya, lorong kosong di hati Arum perlahan 
terpenuhi.(CD99NM:28) 
 
Pada kutipan “Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat lebih 
luas buat berbagi ketimbang keriuhan mal.” Arum yang memiliki jiwa 
sosial dan kemanusian tinggi sangat menyukai anak kecil, khususnya anak 
jalanan karena iba, ia selalu mendekati mereka. Gadis cantik itu pantang 






Data (5) Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat lebih luas buat 
berbagi ketimbang keriuhan mal. Hanya dengan 
melakukannya, lorong kosong di hati Arum perlahan 
terpenuhi.(CD99NM:28) 
 
Tokoh Arum ditampilkan memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi. 
Disaat banyak perempuan seusianya lebih mementingkan gaya hidup 
mewah, menghabiskan uang untuk sesuatu yang mereka sebut kebutuhan 
utama penunjang kecantikan. Arum lebih memilih hidup berbagi bersama 
anak-anak jalanan yang dia angkat menjadi anak asuhnya, ia merasakan 
kesenangan dan puas karena dapat bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (6) Semasa kuliah, Arum menyempatkan diri mengajari 
bahasa Inggris atau membaca Alquran bagi anak-anak di 
sekitas masjid.(CD99NM:50) 
 
Arum yang selalu memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan 
positif. Salah satunya adalah dengan mengajari anak-anak asuh dan anak 
lainnya yang tinggal disekitar masjid tempat biasa ia berkunjung. Tokoh 
arum sangat senang jika dirinya dapat bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (7) “Rum, jangan senang dulu. ini terlalu besar!” 
Arum melihat lagi ke sekeliling. Betul, rumah ini terlalu besar 
untuknya. Terlalu banyak kamar. Kecuali kalau--. 
Dan ide itu datang. Membuat tempat tinggalnya tidak hanya 
sebagai tempat bermain anak-anak melainkan juga sebagai 
rumah singgah. 
“Buat siapa?” 
“Buat anak-anak yang tak punya rumah!” 
“Gila! Mama-mu pasti marah berat. Dia sudah cukup kesal, kan, 
melihatmu menghabiskan waktu bermain dan mengajari anak-






Pada kutipan di atas, tokoh Arum menyadari tempat tinggal 
merupakan kebutuhan yang sangat penting. Ia ingin membuat tempat 
tinggalnya tidak hanya sebagai tempat barmain anak-anak melainkan juga 
sebagai rumah singgah. Ia tidak ingin anak-anak itu terlalu lama di luar, 
takut dengan kehidupan di luar sana yang sangat keras, dan bahaya bisa 
mengancam mereka setiap saat. Rumah singgah untuk anak-anak jalanan, 
mereka bisa melakukan segala aktivitas seperti tidur, belajar dan bermain. 
Dengan ini ia berharap bisa menghabiskan waktu lebih banyak bersama 
anak-anak asuhnya. Ia akan lebih tenang dan bisa memantau mereka setiap 
saat, mengajarkan berbagai macam hal seperti membaca Al-Quran, 
pengetahuan umum, dan keterampilan sebagai bekal mereka kelak 
 
Data (8) Meski sudah bekerja, style-nya masih sama, dari dulu gadis itu 
tidak bisa lepas dengan longdress berbahan denim yang 
dipadankan dengan sepatu kets dan jilbab berwarna lembut. 
Seperti biasa, wajahnya yang agak pucat dibiarkannya 
tanpa polesan. 
“Ya iyalah. Masa mau cari paket hemat fried chicken ke pasar 
kulakan. Emang borongan boneka Upin-Ipin?” 
Arum tertawa. 
“Maunya menghindari tempat kaya gini. Nggak terlalu 
sehat juga. Tapi pengen sesekali kasih anak pengecualian. 
Soalnya kalau pas iklan di TV, mereka cuma bilang, kapan 
ya?”.(CD99NM:29) 
 
Pada kutipan data “Seperti biasa, wajahnya yang agak pucat 
dibiarkannya tanpa polesan.”, menunjukan Arum adalah seorang 
perempuan sederhana. Dimana pada realitanya wanita zaman sekarang 
berlomba-lomba untuk menampilkan yang terbaik pada dirinya, namun 





yang sederhana bahkan tanpa polesan make up di wajahnya yang pucat 
namun tetap cantik. Ia lebih memilih tampil natural dan apa adanya. 
Selanjutnya, pada kutipan “Maunya menghindari tempat kaya 
gini. Nggak terlalu sehat juga” menunjukkan Arum juga tidak terlalu 
menyukai pusat perbelanjaan seperti mall yang biasanya dijadikan tempat 
tongkrongan muda-mudi zaman sekarang, menurutnya waktunya hanya 
akan terbuang sia-sia, ia lebih suka membeli sesuatu sesuai kebutuhannya 
dengan berbelanja di Pasar yang harganya jauh lebih murah sehingga lebih 
hemat. Dan Arum juga tidak menyukai makanan cepat saji, sehingga ia 
menghindari makanan seperti fried chicken.  
 
Data (9) “Mau sampai kapan mengurus anak-anak?” 
Pertanyaan sahabatnya persis keluhan Mama. 
“Insya Allah selama aku bisa. Banyak banget yang bisa kita 
perbuat untuk mereka.” 
“Sampai energi ini habis? Kayak lilin begitu?” 
Arum tesenyum. 
“Lilin yang habis setelah memberi cahaya jauh lebih baik 
dari pada yang utuh sebab tak pernah dinyalakan.” 
Allah, Al-Wakiil... Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra’uuf... Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hanya meneruskan semangat 
dibalik setiap nama-Nya.(CD99NM:33) 
 
Pada kutipan “Insya Allah selama aku bisa. Banyak banget yang 
bisa kita perbuat untuk mereka.” menunjukkan bahwa tokoh 
perempuan bernama Arum sangat peduli dengan anak-anak. Manusia 
sebagai makhluk sosial, memang seharusnya hidup berdampingan,  saling 
peduli dan mengasihi. Apalagi melihat anak-anak jalanan yang hidup 





melihatnya dan peduli terhadapnya. Tak terkecuali Arum yang kemudian 
tergerak menjadikan mereka anak asuknya. Selagi Arum bisa dan mampu 
menolong Anak Jalanan (anak-anak asuhnya), pastinya banyak hal yang 
bisa dilakukan untuk mereka, seperti halnya Arum yang menyediakan 
tempat tinggal bagi anak asuhnya, mengajari mereka membaca Al-Quran, 
dan lainnya.  
 
Data (10) “Aku nggak peduli biar pun dia yang punya negara ini. 
Salah, ya, tetap salah! Kamu lihat kelakuannya pada dua 
gadis barusan, kan?” 
“Iya memang terlalu,” Tantri menarik tangan Arum “Tapi lebih 
malu lagi kalau kita terus jadi perhatian banyak orang.” 
Wajah sahabatnya terlihat cemas. 
Arum mengembuskan napas. Sepasang matanya yang bulat 
beralih merayapi kotak berisi ayam dan kentang serta nasi yang 
berserakan di lantai. 
Berulang kali membatin istighfar.(CD99NM:36) 
 
Tokoh Arum ditampilkan sebagai seseorang yang berpegang teguh 
pada prinsip, hal ini sesuai dengan kutipan “Aku nggak peduli biar pun 
dia yang punya negara ini. Salah, ya, tetap salah!”. Arum tampak kesal 
pada sikap pemuda yang telah menabraknya sehingga membuat makanan 
yang ia bawa jatuh berserakan, kemudian pemuda itu pergi begitu saja 
tanpa meminta maaf dan malah menabrak pengunjung lain setelahnya. 
Seberapa tinggi pun derajatnya di dunia, jika perbuatan yang dilakukan 
salah, maka ia harus mengakui kesalahannya dan meminta maaf. 
 
Data (11) Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia tahu, tipis kesabaran 





Penyayang. Ar-Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. Yang membalas bentakan dengan senyum, 
menolak kejahatan dengan kebaikan.(CD99NM:38-39) 
 
Pada kutipan “Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam?”, dan 
“Hari ini ia tahu, tipis kesabaran yang dimiliki” menampilkan sikap 
Arum yang tidak suka mendendam. Ia harus sabar menghadapi segala 
sesuatu yang terjadi padanya, dengan selalu mengingat Allah SWT. 
Arum adalah seorang religius. Ia selalu berusaha mengamalkan 
Asmaul Husna dikesehariannya, sesuai dengan kutipan “Ar-Rahman, Ar-
Rahiim” dan “Yang membalas bentakan dengan senyum, menolak 
kejahatan dengan kebaikan.” Selalu ada takdir baik dari Yang Maha 
Baik. Sebagai umatnya kita harus bisa memaafkan dan menghadapi segala 
sesuatu dengan kebaikan dan senyuman.  
 
Data (12) Arum mengangguk. Kepalanya tiba-tiba tak punya fungsi selain 
mengangguk dan menggeleng pada Mama. Ia tak mau membuat 
wanita itu tambah emosi hingga menyulut pertengkaran baru. 
Jadi memilih damai, sementara ini rasanya tak 
merugikan.(CD99NM:45) 
 
Walaupun Arum mempunyai sikap keras kepala, tapi ia sangat 
menghormati Orang tuanya. Pada kutipan “Jadi memilih damai, 
sementara ini rasanya tak merugikan.”, Arum memilih mengalah, 
bersikap selayaknya anak yang patuh mendengarkan perintah atau pun 
nasihat dari orang tuanya. Menurut Arum, berdamai dengan ibunya (Mama 





dikatakan Mama Arum tentang khawatir dengan kesehatan Arum memang 
benar adanya. 
 
Data (13) Bik Nah yang mengurus rumah keluar memberi tanda makan 
malam sudah siap. 
“Makan dulu, Ma?” 
Mama membuang muka. 
“Gila kamu! Seharusnya hidup kamu tenang. Bukan begini!  
Bagaimana kalau kamu tiba-tiba ---,” ucapan Mama terhenti. 
Ia sehat, kontrol terakhir semua baik. 
“Mama nggak sudi makan dengan parasit seperti mereka!” 
Arum tak memaksa. Gadis itu memanggil anak-anak untuk 
berkumpul di meja makan. Tak perlu waktu lama, langkah-
langkah kecil tergesa mengelilingi meja panjang dengan taplak 
berwarna putih di ruang tengah. Menemukan ayam goreng 
crispy beserta nasi,  kentang, dan minuman dingin membuat 
mata anak-anak diselimuti keriangan. 
..... 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi dan 
mengedarkannya pada anak-anak. Wajah mereka langsung 
berseri. Mulut-mulut menggumamkan tidak sabar, siap 
menerima ayam goreng berukuran besar.  
Menyaksikan, sejuk merambati dada Arum. Rasa lelah 
menguap tanpa bekas. Berganti energi yang mengalirkan 
kekuatan berlipat. 
Mama masih di sana, memerhatikan. Bertambah kesal melihat 
ketulusan arum dan kerakusan anak-anak.(CD99NM:47) 
 
Pada kutipan “Arum tak memaksa.”, menunjukkan sikap Arum 
yang tidak mau memaksa Mama Arum untuk ikut makan bersama anak 
asuhnya, karena tidak mau memicu pertengkaran baru dengan Mamanya. 
Arum mengabaikan tatapan kesal Mama Arum, dan lebih memilih 
memanggil anak asuhnya untuk makan bersama. 
Selanjutnya kutipan, “Menyaksikan, sejuk merambati dada 
Arum. Rasa lelah menguap tanpa bekas. Berganti energi yang 





empati yang tinggi. Arum merasa senang melihat anak-anak asuhnya dapat 
memakan makanan yang mereka inginkan.  
 
Data (14) Sejak dulu Arum sangat suka anak kecil. Berbagai aktivitas 
bersama sosok mungil menggemaskan selalu membuatnya 
melupakan rasa sepi sebagai anak tunggal dari sepasang 
orangtua yang tak terlalu menganggapnya ada.(CD99NM:48) 
 
Pada kutipan “Sejak dulu Arum sangat suka anak kecil.”, 
menampilkan tokoh Arum yang sangat menyukai anak-anak. Arum yang 
merupakan anak tunggal di keluarganya membuatnya merasa kesepian. 
Kesukaannya pada anak kecil dan melakukan berbagai macam aktivitas 
bersama mereka dapat mengusir rasa sepi dalam dirinya karena orang tua 
yang sibuk bekerja.  
Saat masih kecil Arum mengidap penyakit kanker dan sudah 
dinyatakan sembuh oleh dokter. Namun, Allah berkehendak lain, kini 
Arum harus kembali berjuang melawan penyakit kanker di payudaranya 
yang dengan cepat sudah menyebar ke seluruh tubuhnya.   
Data (15) Akan tetapi, penyakit yang diderita tak lantas membuat 
Arum lemah. Sebaliknya, malah membangkitkan kekuatan 
yang selama ini terpendam. Ia makin sering berdoa, meminta 
kesembuhan kepada Allah. Memohon Sang Maha Penyembuh 
agar tak mengambil kakinya. Amputasi, ancaman lain penderita 
kanker tulang.(CD99NM:49) 
 
Pada kutipan “Penyakit yang diderita tak lantas membuat 
Arum lemah.” menunjukkan Arum adalah seorang yang kuat, dan tidak 
ingin terpuruk dengan keadaan. Hal ini justru membuatnya bangkit dan 






Data (16) “Aku akan pinjam sama Papa!” 
“kenapa nggak minta? Papa-Mama-mu, kan, banyak duit!” 
Mama ya, Papa tidak juga. 
Farah masih tak mengerti. 
“Nggak usah pinjam, minta sama mereka!” 
“Gengsi!” jawab Arum pendek.(CD99NM:53) 
 
Tokoh Arum menampilkan sikap yang mandiri dengan tidak suka 
bergantung pada orang lain walaupun itu orang tuanya sendiri, sesuai 
dengan kutipan “Aku akan pinjam sama Papa!” dan “Gengsi!”.  Untuk 
ukuran anak seusianya yang sudah dewasa dan bisa bekerja sendiri, ia tidak 
ingin membebani orang tuanya. Ia lebih memilih istilah ‘meminjam’ 
daripada ‘meminta uang’ kepada orangtuanya, sehingga ia juga bisa 
belajar bertanggungjawab atas pilihannya sendiri. 
 
Data (17) “Sebaik-baiknya manusia Farah.....” 
“Yang paling banyak memberi manfaat.”.(CD99NM:54) 
 
Dari kutipan di atas, Arum menampilkan sikap peduli terhadap 
orang lain. Sebagai manusia yang diberikan hidup di dunia hanya sekali, 
Arum tak ingin menyianyiakannya, ditambah penyakit yang dapat kambuh 
dan merenggut nyawanya kapan saja. Arum ingin hidupnya lebih 
bermakna dan bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (18) “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” suara Arum 
terdengar panik. 
“Astaghfirullah, kamu sakit?” 






“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima tahun yang baru 
kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung pipit yang lucu, ia 
ingat. Tapi Arum tak bisa terus menerus membolos. Belum lama 
ini Gugun yang sakit, dikeroyok sekelompok anak pasar yang 
kerjaannya jadi ‘tukang geser’. Sebelum itu sudah ada dua 
tiga nama yang sakit dan mengharuskan Arum tak masuk 
kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini kantor, Non, bukan 
yayasan sosial!” Jelas Farah agak kesal.(CD99NM:81) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Arum yang sangat 
peduli dan mengakhawatirkan anak asuhnya. Rasa khawatir pada anak 
asuhnya, membuatnya harus merawat ataupun sesegera mungkin 
membawa anak asuhnya ke dokter agar bisa cepat diobati. Bahkan Arum 
juga beberapakali sempat membolos kerja. 
 
Data (19) Baginya, gawai memang penting, tapi bukan yang utama. Pun 
tak akan membuatnya bangga bila memiliki yang termahal atau 
paling mutakhir. Semua bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan 
gaya hidupnya yang juga begitu simpel. 
Arum tak ingin menjadi sosok yang terpenjara dalam teknologi 
canggih. 
Aktif di sosial media memang menarik, namun bisa sangat 
membosankan. Ia terlanjur jatuh cinta dengan hidup 
realistis. Bersentuhan dengan anak-anak jalanan salah satunya.  
(CD99NM:83) 
 
Pada kutipan “Aktif di sosial media memang menarik, namun 
bisa sangat membosankan. Ia terlanjur jatuh cinta dengan hidup 
realistis.” menunjukkan jika tokoh perempuan bernama Arum bersikap 
realistis. Ia lebih menyukai berinteraksi langsung dengan orang di 
sekitrnya di dunia nyata. Namun bukan berarti Arum benci dengan gawai 





berlebihan. Karena, jika sudah kecanduan gawai dan media sosial, maka 
bisa membuat kita bersikap acuh pada keadaan sekitar kita di kehidupan 
nyata. 
 
Data (20) “Ahh....  Ika sok alim! Kemarin yang ngambil pulpen di mall 
siapa? Pake ketahuan lagi!” Gugun mencibir. 
Ika menundukkan muka. Arum mengurut dada. Tak mudah 
mengubah perilaku anak-anaknya. Padahal Ika sudah tinggal 
tiga bulan di sini. Sedikit banyak bocah perempuan itu hafal 
nasihat-nasihat Arum. (CD99NM:89). 
 
Pada kutipan “Sedikit banyak bocah perempuan itu hafal 
nasihat-nasihat Arum.”, menampilkan sikap Arum yang suka memberi 
nasihat. Arum selalu memberikan nasihat-nasihat diberbagai kesempatan 
agar sedikit demi sedikit dapat merubah pola pikir dan perilaku anak-anak 
asuhnya. Arum berharap mereka bisa mendengarkan dan kemudian 
mengaplikasikannya dikehidpun sahari-hari serta menjadi pribadi yang 
lebih baik. 
 
Data (21) Tubuhnya masih sering mendadak lemah. Energi terbatas 
yang dimiliki lebih baik di fokuskan pada upaya sehat dan 
anak-anak. Namun satu hal yang ia tahu, seorang laki-laki 
mustahil akan meninggalkan, apalagi menghilang dari 
jangkauan gadis yang menjadi tumpuan kasih. Bukan laki-laki 
jika tidak menemukan cara untuk tetap dekat pada sosok yang 
mereka rindukan.(CD99NM:93) 
 
Arum adalah seorang yang peduli. Arum yang sedang berjuang 
untuk sembuh dari penyakitnya, ia sangat peduli dan perhatian pada anak-
anak asuhnya. Menurutnya, daripada memikirkan sesuatu (masalah 





penting  untuk saat ini, lebih baik ia memfokuskan diri pada upaya sehat 
dan anak-anak asuhnya. Hal ini sebuai dengan kutipan “Energi terbatas 
yang dimiliki lebih baik di fokuskan pada upaya sehat dan anak-
anak.”. 
 
Data (22) “Jangan kapok untuk datang. Sebab utang kamu masih 
banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk kepalanya pura-pura 
keberatan. 
“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak maupun nggak apa-apa. 
Iya, kan anak-anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil yang berdiri di 
belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. “Memangnya Kak 
Alif ini utang berapa juta sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap harus dilunasi.” 
Sari, yang mengenakan jilbab sederhana dan berdiri persis di 
samping Arum, menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah dihadapannya 
bukan saja memiliki selera humor yang sarkastik, tapi juga 
penuh percaya diri.(CD99NM:158) 
 
Pada kutipan “Jangan kapok untuk datang. Sebab utang kamu 
masih banyak!”, menunjukkan Arum adalah orang yang humoris. Hal ini 
dipertegas pada kutipan “Gadis dengan mata cekung namun indah 
dihadapannya bukan saja memiliki selera humor yang sarkastik, tapi 
juga penuh percaya diri.”, Arum tidak hanya humoris, ia juga sangat 
percaya diri seperti yang dikatakan oleh tokoh Alif. 
Selain itu, pada kutipan “Namanya utang, kecil atau besar tetap 
harus dilunasi.” yang diucapkan oleh Sari merupakan nasihat yang 





diselesaikan, yaitu mengenai laki-laki bernama Alif yang berhutang 
kepadanya agar bisa segera diselesaikan. 
 
Data (23) Alif tersenyum. Setegar dan segagah apa pun, Arum tetaplah 
seorang perempuan. Ada hal-hal yang tidak bisa ia atasi 
sendiri,  dan mau tidak mau membutuhkan bantuan orang lain. 
Itu kodrat. 
“Kalau dia datang, anak-anak harus diawasi dengan ketat 
supaya nggak ada celah buat anak itu berbuat macam-macam.” 
“Aku nggak mau mereka saling curiga. Terutama Adi, 
harus dijaga perasaannya. Dia sangat 
sensitif.”.(CD99NM:180). 
 
Kutipan “Setegar dan segagah apa pun, Arum tetaplah seorang 
perempuan.”, menampilkan Arum sikap yang peduli dan sangat 
mengkhawatirkan anak-anak asuhnya. Disaat ada salah satu anak asuhnya 
yang bermasalah, ia tidak ingin semuanya merasa curiga. Arum tidak ingin 
anak-anak asuhnya menjadi korban penyimpangan seksual. Setegar atau 
segagah apapun, Arum tetaplah seorang perempuan yang membutuhkan 
laki-laki sebagai pelindung dan pembuat keputusan.  Karena laki-laki 
memiliki pemikiran yang lebih rasional dibandingkan dengan perempuan 
yang lebih mengutamakan perasaan. 
 
Data (24) Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam hati Arum semakin 
menguatkan doa, menyertakan nama-nama yang dia suka. 
Yaa Mu’min... Yang Maha Pemberi Keamanan 
Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari keburukan, 
turunkanlah rasa aman dengan iin-Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya pada nadi 





Data (25) Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi Ikhlas bukan 
pasrah.(CD999NM:208) 
 
Pada kutipan “Ia tidak boleh berputus asa.”, dan “Ia tidak akan 
membiarkan setan menjeratnya pada nadi keputus asaan.”,  
menampilkan tokoh Arum yang sangat berkeinginan untuk segera sembuh 
dari penyakitnya. Arum tidak ingin putus asa akan kondisinya saat ini. 
“Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi Ikhlas bukan pasrah.”  
Lebih baik ia berikhtiar dan bersikap ikhlas atas segala sesuatu yang terjadi 
pada dirinya semua adalah kehendak Allah SWT. 
 
2. Farah 
Tokoh bernama Farah merupakan teman dekat Arum. Farah 
memiliki sifat periang, dan keras kepala. Farah dan Arum, keduanya saling 
mengingatkan dan menasehati dalam berbagai hal, seperti pada kutipan 
data berikut. 
Data (26) “Seperti yang sering kamu bilang. Jangan mencaci, tapi 
doakan orang yang kamu sebelin agar dapat hidayah,” 
Farah, menenangkan, “kalau benci jangan terlalu 
dimasukkan ke dalam hati, kalau suka tak boleh mambabi 
buta. Mana tau suatu saat kita malah dekat sama 
dia.”.(CD99NM:116) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Farah yang 
memberikan nasihat kepada tokoh Arum. Farah mengingatkan nasihat 
yang pernah Arum katakan, yaitu tidak boleh mencaci atau berkata buruk 
jika tidak menyukai sesuatu hal, dan tidak menanggapi atau melakukan 





Berbeda dengan Arum yang tidak terlalu mementingkan perasaan  
suka dan cinta kepada laki-laki. Sebaliknya, Farah lebih berani 
mengutarakan persaan sukanya pada laki-laki, seperti pada kutipan data 
berikut. 
Data (27) Farah bisa mengerti berbagai pertanyaan yang mungkin 
menggelitik pikiran sahabatnya. Sejujurnya, yang terjadi 
hanyalah dengan keras kepala ia mengikuti lelaki itu nyaris 
kemana pun. Tapi menceritakan segamblang itu cuma 
membuat harga dirinya runtuh seketika.(CD99NM:117) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Farah memiliki sifat 
keras kepala dan gengsi sehingga memilih berkata bohong. Farah gengsi 
menceritakan kejadian sebenarnya kepada Arum, karena menurutnya hal 
tersebut dapat merendahkan harga dirinya 
 
3. Mama Arum 
Mamah Arum sangat menyayangi Arum, namun kasih sayang yang 
ia berikan selalu diberikan dalam bentuk materi seperti sejumlah uang, dan 
barang-barang bermerek mahal dan terbaru. Ia juga terkadang 
mengunjungi rumah singgah milik Arum untuk memastikannya dalam 
keadaan baik-baik saja. 
Seperti pada kutipan di bawah ini, Mama Arum yang mengunjungi 
tempat anaknya, namun kemudian menemukan sesuatu yang membuatnya 
kesal. 
Data (28) “Oh, jadi mereka yang pergi dari rumah ini karena terlalu 







Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Mama Arum yang 
memiliki sifat arogan. Mama Arum secara langsung menyampaikan 
ketidak sukaannya pada pemikiran Arum yang salah. Ia kesal barang-
barang yang ia berikan kepada Arum baru-baru ini ternyata sudah dibawa 
pergi oleh beberapa anak jalanan yang sempat tinggal di rumah singgah. 
Mama Arum menjadi sangat tidak menyukai anak-anak jalanan dan 
menganggap mereka hanyalah sampah masyarakat. Selain itu, Ia juga tidak 
habis pikir dengan Arum yang selalu baik dan membela anak jalanan 
tersebut. 
 
B. Analisis Kepribadian Tokoh Perempuan pada Novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu Karya Asma Nadia 
Berikut ini diuraikan hasil analisis data berdasarkan struktur 
kepribadian Sigmund Freud menurut Albertine Minderop: 
1. Id 
Struktur kepribadian Id berhubungan dengan prinsip kesenangan, 
yaitu selalu mencari kenikmatan dan selalu menghindari ketidak 
nyamanan (Minderop, 2010:21). Kepribadian tokoh perempuan pada 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu banyak dipengaruhi oleh Id. Dari data 
struktur kepribadian Id diperoleh 11 data dengan persentase 36,7%. Hasil 





99 Nama-Mu karya Asma Nadia diuraikan pada kutipan-kutipan berikut 
ini. 
Data (29) Meski sudah bekerja, style-nya masih sama, dari dulu gadis itu 
tidak bisa lepas dengan longdress berbahan denim yang 
dipadankan dengan sepatu kets dan jilbab berwarna lembut. 
Seperti biasa, wajahnya yang agak pucat dibiarkannya 
tanpa polesan. 
“Ya iyalah. Masa mau cari paket hemat fried chicken ke pasar 
kulakan. Emang borongan boneka Upin-Ipin?” 
Arum tertawa. 
“Maunya menghindari tempat kaya gini. Nggak terlalu 
sehat juga. Tapi pengen sesekali kasih anak pengecualian. 
Soalnya kalau pas iklan di TV, mereka cuma bilang, kapan 
ya?”.(CD99NM:29) 
 
Pada kutipan data di atas, menunjukan Arum adalah seorang wanita 
berkepribadian sederhana. Hal ini terpengaruh struktur kepribadian Id, 
yaitu dimana pada realitasnya wanita zaman sekarang berlomba-lomba 
untuk menampilkan yang terbaik pada dirinya, berbeda dengan Arum yang 
lebih nyaman dan senang pada penampilan yang sederhana bahkan tanpa 
polesan make up di wajahnya yang pucat namun tetap cantik. Ia lebih 
memilih tampil natural dan apa adanya. Selain itu, Arum juga tidak terlalu 
menyukai pusat perbelanjaan seperti mall yang biasanya dijadikan tempat 
tongkrongan muda-mudi zaman sekarang, menurutnya waktunya hanya 
akan terbuang sia-sia, ia lebih suka membeli sesuatu sesuai kebutuhannya 
dengan berbelanja di Pasar yang harganya jauh lebih murah sehingga lebih 
hemat. Dan Arum juga tidak menyukai makanan cepat saji, sehingga ia 
menghindari makanan seperti Fried Chicken. Beberapa uraian di atas 
menunjukkan Arum memiliki kepribadian Id karena hanya mengandalkan 





nyamanan. Ia melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginan dirinya 
sendiri. 
 
Data (30) Arum yang semakin dewasa memahami kebutuhan orang 
tuanya untuk memperoleh kembali kehidupan semula. Papa 
yang bekerja sebagai kepala lapas, juga Mama yang seorang 
dokter umum.(CD99NM:23) 
 
Pada kutipan “Arum yang semakin dewasa memahami 
kebutuhan orang tuanya untuk memperoleh kembali kehidupan 
semula”. Tokoh Arum yang secara biologis psikis sudah menjadi 
perempuan dewasa, memiliki sifat yang pengertian dan memahami 
perhatian orang tuanya tidak hanya terfokus pada dirinya saja. 
Walaupun begitu, Arum tetap merasa kesepian sehingga ia 
memilih mengabdikan dirinya pada kegiatan sosial. Hal ini terpengaruh 
oleh struktur kepribadian id, dimana tokoh Arum ingin sesegera mungkin 
melakukan suatu kegiatan yang menyenangkan untuk menghilangkan rasa 
sepi dalam dirinya. Arum merasa senang dan nyaman, karena dapat 
melakukan kegiatan sosial, misalnya menampung anak-anak jalan dan 
lainnya. 
Data (31) “Oh, jadi mereka yang pergi dari rumah ini karena terlalu 
sayang padamu?” suatu kali Mama menyindirnya. 
(CD99NM: 44) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Mama Arum yang 
memiliki kepribadian arogan. Data ini terpengaruh struktur kepribadian Id, 
tokoh Mama Arum lebih senang mengungkapkan sesuatu yang 





lebih senang berbicara langsung pada intinya secara terbuka terhadap suatu 
hal yang tidak disukai dengan menyindirnya, agar lawan bicaranya dapat 
memahami maksudnya dengan jelas, dan mengabaikan ketidak nyamanan, 
yaitu perasaan tidak enak atau norma kesopanan pada lawan bicaranya. 
 
Data (32) Bik Nah yang mengurus rumah keluar memberi tanda makan 
malam sudah siap. 
“Makan dulu, Ma?” 
Mama membuang muka. 
“Gila kamu! Seharusnya hidup kamu tenang. Bukan begini!  
Bagaimana kalau kamu tiba-tiba ---,” ucapan Mama terhenti. 
Ia sehat, kontrol terakhir semua baik. 
“Mama nggak sudi makan dengan parasit seperti mereka!” 
Arum tak memaksa. Gadis itu memanggil anak-anak untuk 
berkumpul di meja makan. tak perlu waktu lama, langkah-
langkah kecil tergesa mengelilingi meja panajang dengan taplak 
berwarna putih di ruang tengah. Menemukan ayam goreng 
crispy beserta nasi,  kentang, dan minuman dingin membuat 
mata anak-anak diselimuti keriangan. 
..... 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi dan 
mengedarkannya pada anak-anak. Wajah mereka langsung 
berseri. Mulut-mulut menggumamkan tidak sabar, siap 
menerima ayam goreng berukuran besar.  
Menyaksikan, sejuk merambati dada Arum. Rasa lelah 
menguap tanpa bekas. Berganti energi yang mengalirkan 
kekuatan berlipat. 
Mama masih di sana, memerhatikan. Bertambah kesal melihat 
ketulusan arum dan kerakusan anak-anak.(CD99NM:47) 
 
Pada kutipan “Menyaksikan, sejuk merambati dada Arum. 
Rasa lelah menguap tanpa bekas. Berganti energi yang mengalirkan 
kekuatan berlipat”, dan “Bertambah kesal melihat ketulusan arum 
dan kerakusan anak-anak”,  data tersebut terpengaruh kepribadian Id, 
dimana tokoh Arum yang merasa puas melihat anak-anak asuhnya dapat 





segera memenuhi keinginan anak-anak asuhnya merupakan kepuasan dan 
kesenangan tersendiri bagi tokoh Arum. Ia menolak rasa ketidaknyamanan 
yang ditujukan oleh ibunya (Mama Arum). 
 
Data (33) Sejak dulu Arum sangat suka anak kecil. Berbagai aktivitas 
bersama sosok mungil menggemaskan selalu membuatnya 
melupakan rasa sepi sebagai anak tunggal dari sepasang 
orangtua yang tak terlalu menganggapnya ada.(CD99NM:48) 
 
Pada kutipan di atas, menampilkan tokoh Arum yang secara 
biologis merupakan anak tunggal di keluarganya membuatnya merasa 
kesepian. Hal ini terpengaruh struktur kepribadian Id. Kesukaannya pada 
anak kecil dan melakukan berbagai macam aktivitas bersama mereka dapat 
mengusir rasa sepi dalam dirinya karena orang tua yang tak terlalu 
menganggapnya ada. Dorongan dari Id akan kepuasan diri sesuai dengan 
pikiran Arum, yaitu lebih menyenangkan menghabiskan waktu bersama 
anak-anak asuhnya daripada berdiam diri di rumah sendirian dan kesepian 
karena orang tuanya yang sibuk bekerja. 
 
Data (34) Akan tetapi, penyakit yang diderita tak lantas membuat 
Arum lemah. Sebaliknya, malah membangkitkan kekuatan 
yang selama ini terpendam. Ia makin sering berdoa, meminta 
kesembuhan kepada Allah. Memohon Sang Maha Penyembuh 
agar tak mengambil kakinya. Amputasi, ancaman lain penderita 
kanker tulang.(CD99NM:49) 
 
Pada kutipan data di atas terpengaruh kepribadian Id, dimana 
tokoh Arum sedang sakit namun ia tidak ingin kalah dengan keadaan. 





penyakit yang diderita, dan tidak semakin terpuruk karena keadaan. Hal 
ini justru membuatnya bangkit dan selalu berdoa meminta kesembuhan 
kepada Allah SWT. Sang Maha Penyembuh. 
 
Data (35) “Rum, jangan senang dulu. ini terlalu besar!” 
Arum melihat lagi ke sekeliling. Betul, rumah ini terlalu besar 
untuknya. Terlalu banyak kamar. Kecuali kalau--. 
Dan ide itu datang. Membuat tempat tinggalnya tidak hanya 
sebagai tempat bermain anak-anak melainkan juga sebagai 
rumah singgah. 
“Buat siapa?” 
“Buat anak-anak yang tak punya rumah!” 
“Gila! Mama-mu pasti marah berat. Dia sudah cukup kesal, kan, 
melihatmu menghabiskan waktu bermain dan mengajari anak-
anak dekat kos dulu?”.(CD99NM : 52) 
 
Pada kutipan di atas, tokoh Arum menyadari tempat tinggal 
merupakan kebutuhan yang sangat penting. Ia membuat tempat tinggalnya 
tidak hanya sebagai tempat barmain anak-anak melainkan juga sebagai 
rumah singgah. Ia tidak ingin anak-anak itu terlalu lama di luar, takut 
dengan kehidupan di luar sana yang sangat keras, dan bahaya bisa 
mengancam mereka setiap saat. Rumah singgah untuk anak-anak jalanan, 
mereka bisa melakukan segala aktivitas seperti tidur, belajar dan bermain. 
Dengan ini ia berharap bisa menghabiskan waktu lebih banyak bersama 
anak-anak asuhnya. Ia akan lebih tenang dan bisa memantau mereka setiap 
saat, mengajarkan berbagai macam hal seperti membaca Al-Quran, 
pengetahuan umum, dan keterampilan sebagai bekal mereka kelak. Data 
ini terpengaruh Id, Arum tahu keputusannya membuat rumah singgah ini 





nasib kehidupan anak-anak jalanan lebih menguras perhatiannya. Jadi, 
Arum lebih senang dan nyaman tinggal bersama anak asuhnya di rumah 
sewanya. 
 
Data (36) “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” suara Arum 
terdengar panik. 
“Astaghfirullah, kamu sakit?” 
“Bukan aku, tapi anakku!” 
“Yang mana?” 
“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima tahun yang baru 
kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung pipit yang lucu, ia 
ingat. Tapi Arum tak bisa terus menerus membolos. Belum lama 
ini Gugun yang sakit, dikeroyok sekelompok anak pasar yang 
kerjaannya jadi ‘tukang geser’. Sebelum itu sudah ada dua 
tiga nama yang sakit dan mengharuskan Arum tak masuk 
kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini kantor, Non, bukan 
yayasan sosial!” Jelas Farah agak kesal.(CD99NM:81) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Arum yang sangat 
mengakhawatirkan anak asuhnya. Data kutipan di atas terpengaruh 
kepribadian id. Naluri menyukai sesuatu tampak pada sikap Arum yang 
sangat mengkhawatirkan anak asuhnya, sehingga menolak rasa tidak 
nyaman dengan berusaha sesegera mungkin merawat ataupun membawa 
anak asuhnya kedokter agar cepat sembuh, merupakan ciri-ciri id. Dan 
kembali dipertegas dengan sikap Arum yang mengabaikan realitas, dimana 
Arum bisa dipecat kapan saja karena terus menerus membolos kerja. 
 
Data (37) Farah bisa mengerti berbagai pertanyaan yang mungkin 
menggelitik pikiran sahabatnya. Sejujurnya, yang terjadi 





kemana pun. Tapi menceritakan segamblang itu cuma 
membuat harga dirinya runtuh seketika.(CD99NM:117) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Farah memiliki sifat 
gengsi sehingga berkata bohong. Hal tersebut terpengaruh struktur 
kepribadian Id, yaitu dimana tokoh Farah berkata tidak jujur kepada 
sahabatnya (Arum) karena hal tersebut dapat merendahkan harga dirinya. 
Sesuai dengan kepribadian Id, tokoh Farah lebih nyaman berkata tidak 
jujur atau bohong pada saat itu. 
 
Data (38) “Jangan kapok untuk datang. Sebab utang kamu masih banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk kepalanya pura-pura 
keberatan. 
“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak maupun nggak apa-apa. 
Iya, kan anak-anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil yang berdiri di 
belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. “Memangnya Kak 
Alif ini utang berapa juta sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap harus dilunasi.” 
Sari, yang mengenakan jilbab sederhana dan berdiri persis di 
samping Arum, menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah dihadapannya bukan 
saja memiliki selera humor yang sarkastik, tapi juga penuh 
percaya diri.(CD99NM:158) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Arum yang secara 
biologis memiliki ciri-ciri fisik bermata cekung, selain itu ia juga memiliki 
sikap humoris. Hal ini sesuai dengan kepribadian Id karena terdapat aspek 
biologis dari tokoh arum yang memiliki mata cekung.  Aspek lainnya yaitu 





laki-laki bernama Alif yang berhutang kepadanya agar bisa segera 
diselesaikan. 
 
Data (39) Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam hati Arum semakin 
menguatkan doa, menyertakan nama-nama yang dia suka. 
Yaa Mu’min... Yang Maha Pemberi Keamanan 
Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari keburukan, 
turunkanlah rasa aman dengan iin-Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya pada nadi 
keputus asaan. ... 
Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi Ikhlas bukan 
pasrah.(CD999NM:208) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Arum yang sangat 
bernafsu atau berkeiginan untuk segera sembuh dari penyakitnya. Hal ini 
terpengaruh kepribadian id, Arum tidak ingin berputus asa akan 
kondisinya saat ini. Arum menolak berperilaku pasrah karena putus asa, 
lebih baik ia berikhtiar dan bersikap ikhlas atas segala sesuatu yang terjadi 





Struktur kepribadian Ego terletak diantara Id dan Superego. Sama 
halnya dengan Id, ego juga menyukai kesenangan dan menolak 
ketidaknyamanan. Namun Ego mempertimbangkan akan melakukan 





Kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu dipengaruhi oleh Superego. Dari data struktur kepribadian superego 
diperoleh 4 data dengan persentase 13,3%. Hasil analisis kepribadian Id 
tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia diuraikan pada kutipan-kutipan berikut ini. 
Data (40) Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat lebih luas 
buat berbagi ketimbang keriuhan mal. Hanya dengan 
melakukannya, lorong kosong di hati Arum perlahan 
terpenuhi.(CD99NM:28) 
 
Pada kutipan data di atas terpengaruh kepribadian ego, tokoh Arum 
ditampilkan memiliki jiwa sosial yang sangat tinggi. Disaat banyak 
perempuan seusianya lebih mementingkan gaya hidup mewah, 
menghabiskan uang untuk sesuatu yang mereka sebut kebutuhan utama 
penunjang kecantikan. Tokoh Arum lebih memilih hidup berbagi bersama 
anak-anak jalanan yang dia angkat menjadi anak asuhnya, ia merasakan 
kesenangan dan puas karena dapat bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (41) Arum mengangguk. Kepalanya tiba-tiba tak punya fungsi selain 
mengangguk dan menggeleng pada Mama. Ia tak mau membuat 
wanita itu tambah emosi hingga menyulut pertengkaran baru. 
Jadi memilih damai, sementara ini rasanya tak 
merugikan.(CD99NM:45) 
 
Pada kutipan data di atas terpengaruh kepribadian ego, tokoh Arum 
yang lebih memilih mengalah, bersikap selayaknya anak yang patuh 
mendengarkan perintah atau pun nasihat dari orang tuanya.  Sesuai dengan 





Menurut Arum, berdamai dengan ibunya (Mama Arum) untuk saat ini 
rasanya tidak merugikan baginya. 
 
Data (42) Baginya, gawai memang penting, tapi bukan yang utama. Pun 
tak akan membuatnya bangga bila memiliki yang termahal atau 
paling mutakhir. Semua bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan 
gaya hidupnya yang juga begitu simpel. 
Arum tak ingin menjadi sosok yang terpenjara dalam teknologi 
canggih. 
Aktif di sosial media memang menarik, namun bisa sangat 
membosankan. Ia terlanjur jatuh cinta dengan hidup 
realistis. Bersentuhan dengan anak-anak jalanan salah satunya.  
(CD99NM:83) 
 
Pada kutipan “Aktif di sosial media memang menarik, namun 
bisa sangat membosankan. Ia terlanjur jatuh cinta dengan hidup 
realistis.”, menjelaskan Arum lebih menyukai dan nyaman dengan dunia 
nyata, bisa berinteraksi dengan apapun dan siapapun secara langsung. 
Namun bukan berarti Arum benci dengan gawai atau pun media sosial, ia 
tetap menggunakan seperlunya saja dan tidak berlebihan. Hal ini 
membuktikan bahwa kutipan di atas menunjukkan kepribadian ego, karena 
Arum berusaha menyenangkan diri dan memuaskan keinginannya yaitu 
hidup realistis, dengan menunda kesenangan/ kepuasan sesaat yang 
ditawarkan oleh dunia maya melalui gawai dan media sosial. 
 
Data (43) Tubuhnya masih sering mendadak lemah. Energi terbatas 
yang dimiliki lebih baik di fokuskan pada upaya sehat dan 
anak-anak. Namun satu hal yang ia tahu, seorang laki-laki 
mustahil akan meninggalkan, apalagi menghilang dari 
jangkauan gadis yang menjadi tumpuan kasih. Bukan laki-laki 







Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian ego, dimana tokoh 
Arum yang sedang berjuang untuk sembuh dari penyakitnya. Daripada 
memikirkan sesuatu (masalah hatinya dengan laki-laki bernama Alif)  
yang menurutnya tidak terlalu penting untuk saat ini, lebih baik ia 
memfokuskan diri pada upaya sehat dan anak-anak asuhnya. Arum juga 
tidak merasa dirugikan akan pemikirannya tersebut, karena menurutnya 




Superego merupakan komponen moral kepribadian yang terkait 
dengan standar norma masyarakat mengenai baik dan buruk, benar dan 
salah. Melalui pengalaman hidup individu menginternalisasi berbagai 
norma sosial atau menerima prinsip-prinsip moral tertentu, kemudian 
menuntut individu yang bersangkutan untuk hidup sesuai dengan norma 
tersebut (Yusuf, 2008:37). 
Kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu dipengaruhi oleh Superego. Dari data struktur kepribadian superego 
diperoleh 15 data dengan persentase 50%. Hasil analisis kepribadian Id 
tokoh perempuan dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia diuraikan pada kutipan berikut ini. 
 






Dia Maha Pemberi Rezeki 
Tidak miskin seseorang karena merelakan beberapa ratus ribu. 
Seperti juga seseorang tidak lantas menjadi kaya dengan 
menahan beberapa ratus ribu ditangannya.  Apa yang diberikan 
kepada yang membutuhkan,  justru menjadi bekal untuk 
seseorang ketika kehidupan di dunia berakhir. (CD99NM:19) 
 
Pada kutipan “Tak apa.” di atas menunjukkan Arum memiliki sifat 
yang ikhlas dan religius terdapat pada kutipan “Allah Ar-Rozaq.”, ia 
mengamalkan Asmaul Husna dikesehariannya dalam bersikap. Selain itu, 
Arum juga suka berpikiran positif atas segala sesuatu yang terjadi, hal ini 
terdapat pada kutipan “Dia Maha Pemberi Rezeki.”. Uraian tersebut 
sesuai dengan struktur kepribadian superego, yakni Arum yang 
mengamalkan Asmaul Husna dikesehariannya mengandung nilai-nilai 
moral di masyarakat yang harus saling memaafkan. 
 
 
Data (45) Seulas senyum menghiasi bibir si gadis, merespon 
ketidakpedulian yang ditampilkan si bocah. Rasa penasaran dan 
kasih terlanjur menyergap terhadap mereka yang tumbuh di 
jalanan. Menantang kerasnya hidup. Itu sebabnya, ia masih tak 
beranjak.  
“Bapak sama ibu masih ada?” 
Adi mengangkat bahu. 
Melihatnya sikap masa bodoh yang ditunjukkan, Arum 
kembali tersenyum. Gerak-gerik itu tak cukup membuatnya 
angkat kaki. Tapi ia juga tahu waktunya hampir habis. Hujan 
mulai reda. Sebentar lagi bisa dipastikan si bocah akan berlalu. 
Kalimat berikut diucapkannya cepat-cepat. 
“Ini alamat Kakak! Kalau butuh apa-apa, datanglah!” 
Bocah itu memandang ragu. Tak lama, tangan dekilnya 
menyambar kartu nama, sebelum akhirnya berlari secepat kilat 
meninggalkan Arum. 
Terlambat sedikit, perempuan itu bisa tahu kalau dompetnya 
sudah tak ada lagi di tas, pikir si bandit kecil ketakutan. 
Arum menatap Adi hingga menghilang di kelokan jalan. 





resleting pinggir tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. Dari 
awal ia tau anak itu mengincar dompetnya. Dan barangkali 
itu satu-satunya alasan Adi melayani pertanyaannya. Menunggu 
kesempatan.(CD99NM:18-19) 
 
Pada kutipan “Senyum ramah tetap terulas di bibir” dan 
“Lengkung bibir kian lebar. Dari awal ia tau anak itu mengincar 
dompetnya.” menunjukkan jika tokoh perempuan bernama Arum tidak 
hanya berparas cantik, ia juga memiliki sikap yang ramah dan murah 
senyum. Perilaku yang ditujukan oleh Arum kepada Adi, seorang anak 
jalanan yang mengincar dompetnya, ia hanya tersenyum ramah dan 
senyumnya semakin melebar setelah mengetahui Adi berhasil mengambil 
dompetnya. Arum tidak menunjukkan sikap tidak senang atau tidak suka, 
membuang jauh sikap tersebut dari pikirannya dan barangkali itu satu-
satunya alasan Adi melayani pertanyaannya dengan menunggu 
kesempatan Arum lengah. Hal ini membuktikan bahwa kutipan di atas 
menunjukkan kepribadian superego, karena Arum berhasil mengatur 
emosinya dan berusaha mengiklaskan dompetnya yang dicopet oleh Adi. 
 
Data (46) Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat lebih luas 
buat berbagi ketimbang keriuhan mal. Hanya dengan 
melakukannya, lorong kosong di hati Arum perlahan 
terpenuhi.(CD99NM:28) 
 
Pada kutipan “Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat 
lebih luas buat berbagi ketimbang keriuhan mal.” menunjukkan 
kepribadian superego. Sesuai dengan moral yang ada di masyarakat,  





anak kecil, khususnya anak jalanan karena iba, ia selalu mendekati dan 
berbagi berbagai hal kepada mereka. Arum membuat dirinya dapat selalu 
bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (47) “Mau sampai kapan mengurus anak-anak?” 
Pertanyaan sahabatnya persis keluhan Mama. 
“Insya Allah selama aku bisa. Banyak banget yang bisa kita 
perbuat untuk mereka.” 
“Sampai energi ini habis? Kayak lilin begitu?” 
Arum tesenyum. 
“Lilin yang habis setelah memberi cahaya jauh lebih baik 
dari pada yang utuh sebab tak pernah dinyalakan.” 
Allah, Al-Wakiil... Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra’uuf... Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hanya meneruskan semangat 
dibalik setiap nama-Nya.(CD99NM:33) 
 
Pada kutipan “Insya Allah selama aku bisa. Banyak banget yang 
bisa kita perbuat untuk mereka.” menunjukkan bahwa tokoh 
perempuan bernama Arum sangat peduli dengan anak-anak. Manusia 
sebagai makhluk sosial, memang seharusnya hidup berdampingan,  saling 
peduli dan mengasihi. Apalagi melihat anak-anak jalanan yang hidup 
terlantar tanpa tujuan di luar sana, menggetarkan hati siapa saja yang 
melihatnya dan peduli terhadapnya. Tak terkecuali Arum yang kemudian 
tergerak menjadikan mereka anak asuknya. Selagi Arum bisa dan mampu 
menolong Anak Jalanan (anak-anak asuhnya), pastinya banyak hal yang 
bisa dilakukan untuk mereka, seperti halnya Arum yang menyediakan 
tempat tinggal bagi anak asuhnya, mengajari mereka membaca Al-Quran, 





kepribadian superego, karena perilaku Arum ini sesuai dengan norma yang 
ada di masyarakat yaitu saling peduli, tolong-menolong, dan mengasihi. 
 
Data (48) “Aku nggak peduli biar pun dia yang punya negara ini. 
Salah, ya, tetap salah! Kamu lihat kelakuannya pada dua 
gadis barusan, kan?” 
“Iya memang terlalu,” Tantri menarik tangan Arum “Tapi lebih 
malu lagi kalau kita terus jadi perhatian banyak orang.” 
Wajah sahabatnya terlihat cemas. 
Arum mengembuskan napas. Sepasang matanya yang bulat 
beralih merayapi kotak berisi ayam dan kentang serta nasi yang 
berserakan di lantai. 
Berulang kali membatin istighfar.(CD99NM:36) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum yang tampak kesal sikap yang pemuda yang telah berbuat salah 
kepadanya, pergi begitu saja tanpa meminta maaf dan menabrak 
pengunjung lain setelahnya. Arum merasa dirugikan atas kejadian 
tersebut, namun ia tidak bisa terus terpaku diam di tempat. Ia hanya bisa 
mengucap istighfar, dari pada berkelut dengan rasa kesalnya lebih baik ia 
membereskan paket makanan yang berserakan didepannya, dan membeli 
yang baru karena anak-anak pasti sudah menunggunya. 
 
Data (49) Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia tahu, tipis kesabaran 
yang dimiliki. Padahal Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ar-Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. Yang membalas bentakan dengan senyum, 
menolak kejahatan dengan kebaikan.(CD99NM:38-39) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 





segala sesuatu yang terjadi padanya, dengan selalu mengingat Allah SWT. 
Selalu ada takdir baik dari Yang Maha Baik. Sebagai umatnya kita harus 
bisa memaafkan dan menghadapi segala sesuatu dengan kebaikan dan 
senyuman. Janganlah suka mendendam. 
 
Data (50) Semasa kuliah, Arum menyempatkan diri mengajari bahasa 
Inggris atau membaca Alquran bagi anak-anak di sekitas 
masjid.(CD99NM:50) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum yang selalu memanfaatkan waktu luangnya dengan kegiatan positif. 
Salah satunya adalah dengan mengajari anak-anak asuh dan lainnya yang 
tinggal disekitar masjid tempat biasa ia berkunjung. Tokoh arum sangat 
senang jika dirinya dapat bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (51) “Aku akan pinjam sama Papa!” 
“kenapa nggak minta? Papa-Mama-mu, kan, banyak duit!” 
Mama ya, Papa tidak juga. 
Farah masih tak mengerti. 
“Nggak usah pinjam, minta sama mereka!” 
“Gengsi!” jawab Arum pendek.(CD99NM:53) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum menampilkan sikap yang mandiri dengan tidak mudah bergantung 
pada orang lain walaupun itu orang tuanya sendiri. Apalagi untuk 
seusianya yang sudah bisa bekerja sendiri, ia tidak ingin membebani orang 
tuanya. Ia lebih memilih istilah ‘meminjam’ daripada ‘meminta uang’ 







Data (52) “Sebaik-baiknya manusia Farah.....” 
“Yang paling banyak memberi manfaat.”.(CD99NM:54) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum menampilkan sikap yang peduli terhadap orang lain. Sebagai 
manusia yang diberikan hidup di dunia hanya sekali, Arum tak ingin 
menyianyiakannya, ditambah penyakit yang dapat kambuh dan merenggut 
nyawanya kapan saja. Arum ingin hidupnya lebih bermakna dan 
bermanfaat bagi orang lain. 
 
Data (53) “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” suara Arum 
terdengar panik. 
“Astaghfirullah, kamu sakit?” 
“Bukan aku, tapi anakku!” 
“Yang mana?” 
“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima tahun yang baru 
kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung pipit yang lucu, ia 
ingat. Tapi Arum tak bisa terus menerus membolos. Belum lama 
ini Gugun yang sakit, dikeroyok sekelompok anak pasar yang 
kerjaannya jadi ‘tukang geser’. Sebelum itu sudah ada dua 
tiga nama yang sakit dan mengharuskan Arum tak masuk 
kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini kantor, Non, bukan 
yayasan sosial!” Jelas Farah agak kesal.(CD99NM:81) 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Arum yang sangat 
mengakhawatirkan anak asuhnya. Data kutipan di atas menunjukkan 
kepribadian id yang terpengaruh moralistas menjadikannya superego. 
Naluri menyukai sesuatu tampak pada sikap Arum yang sangat 
mengkhawatirkan anak asuhnya, sehingga menolak rasa tidak nyaman 





asuhnya kedokter agar cepat sembuh, merupakan ciri-ciri id. Kemudian 
data ini kembali terpengaruhi aspek moralitas yang menjadikannya 
struktur kepribadian superego. Hal ini dapat dilihat dari sikap Arum yang 
tidak tega meninggalkan anak asuhnya yang sedang sakit dan ingin 
membantu mereka, sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dan 
mengedepankan hati nurani, apabila ada seseorang yang sakit sepantasnya 
kita menjenguk dan membantu orang tersebut. 
 
Data (54) “Ahh....  Ika sok alim! Kemarin yang ngambil pulpen di mall 
siapa? Pake ketahuan lagi!” Gugun mencibir. 
Ika menundukkan muka. Arum mengurut dada. Tak mudah 
mengubah perilaku anak-anaknya. Padahal Ika sudah tinggal 
tiga bulan di sini. Sedikit banyak bocah perempuan itu hafal 
nasihat-nasihat Arum.(CD99NM:89). 
 
Pada kutipan data di atas, menampilkan kepribadian Arum yang 
suka memberi nasihat. Hal ini terpengaruh struktur kepribadian seperego, 
dimana Arum selalu memberikan nasihat-nasihat diberbagai kesempatan 
agar sedikit demi sedikit dapat merubah pola pikir dan perilaku anak-anak 
asuhnya. Arum berharap anak-anak bisa mendengarkan dan kemudian 
mengaplikasikannya dikehidpun sahari-hari serta menjadi pribadi yang 
lebih baik.  
 
Data (55) ”Seperti yang sering kamu bilang. Jangan mencaci, tapi 
doakan orang yang kamu sebelin agar dapat hidayah,” 
Farah, menenangkan, “kalau benci jangan terlalu 
dimasukkan ke dalam hati, kalau suka tak boleh 







Pada kutipan data di atas, menampilkan tokoh Farah yang 
memberikan nasihat kepada tokoh Arum. Hal ini membuktikan bahwa 
kutipan di atas menunjukkan kepribadian superego, dimana terdapat 
prinsip moralitas karena perilaku Farah ini sesuai dengan norma yang ada 
di masyarakat yaitu untuk tidak mencaci atau berkata buruk jika tidak 
menyukai sesuatu hal, dan tidak menanggapi atau melakukan suatu hal 
secara berlebihan. 
 
Data (56) “Jangan kapok untuk datang. Sebab utang kamu masih banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk kepalanya pura-pura 
keberatan. 
“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak maupun nggak apa-apa. 
Iya, kan anak-anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil yang berdiri di 
belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. “Memangnya Kak 
Alif ini utang berapa juta sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap harus dilunasi.” Sari, 
yang mengenakan jilbab sederhana dan berdiri persis di samping 
Arum, menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah dihadapannya bukan 
saja 
memiliki selera humor yang sarkastik, tapi juga penuh percaya 
diri.(CD99NM158) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum menampilkan pribadi yang humoris dan suka menyampaikan 
nasihatnya diberbagai kesempatan. Arum yang dengan bercanda menagih 
hutang kepada Alif yang kemudian dipertanyakan oleh anak-anaknya 
seberapa besar uang yang Alif pinjam?. Arumpun menjawab besar atau 






Data (57) Alif tersenyum. Setegar dan segagah apa pun, Arum tetaplah 
seorang perempuan. Ada hal-hal yang tidak bisa ia atasi sendiri,  
dan mau tidak mau membutuhkan bantuan orang lain. Itu 
kodrat. 
“Kalau dia datang, anak-anak harus diawasi dengan ketat 
supaya nggak ada celah buat anak itu berbuat macam-macam.” 
“Aku nggak mau mereka saling curiga. Terutama Adi, 
harus dijaga perasaannya. Dia sangat 
sensitif.”.(CD99NM:180). 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, tokoh 
Arum menampilkan sikap peduli terhadap anak-anak asuhnya. Disaat ada 
salah satu anak asuhnya yang bermasalah, ia tidak ingin semuanya merasa 
curiga. Arum tidak ingin anak-anak asuhnya menjadi korban 
penyimpangan seksual. 
 
Data (58) Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam hati Arum 
semakin menguatkan doa, menyertakan nama-nama yang 
dia suka. 
Yaa Mu’min... Yang Maha Pemberi Keamanan 
Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari keburukan, 
turunkanlah rasa aman dengan iin-Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya pada nadi 
keputus asaan. ... 
Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi Ikhlas bukan 
pasrah.(CD999NM:208) 
 
Kutipan data di atas terpengaruh kepribadian superego, sikap 
religius yang ditampilkan oleh tokoh Arum menunjukkan kita tidak boleh 
berputus asa. Ketika dihadapkan pada suatu pilihan hidup dan mati, 





meganggapnya sebagai cobaan. Kita harus berusaha yang terbaik dan 
selalu mengingat Sang Maha Kuasa Allah SWT. 
 
C. Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan minimal peserta 
didik dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tertulis, serta dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap karya sastra Indonesia. Peserta didik diharapkan mampu 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sehingga kompetensi dasar (KD) 
dapat tercapai. Jika nilai KKM terpenuhi, maka peserta didik dianggap mampu 
menyelesaikan materi pembelajaran tersebut. Bahasa dan sastra bukan ilmu 
pasti. Mempelajari bahasa dan sastra dapat dikatakan mudah dan sukar, tingkat 
pemahaman suatu hal terikat pada kemampuan berpikir atau bernalar masing-
masing peserta didik. Tujuan pokok pembelajaran sastra adalah tercapainya 
apresiasi kreatif. Melalui apresiasi kreatif tersebut peserta didik diharapkan 
mampu mengapresiasikan daya imajinatif dan kreatif pada pembelajaran sastra, 
khususnya dalam menganalisis aspek psikologi kepribadian yang terkandung 
dalam novel tersebut. Dalam memilih bahan pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman kebahasaan peserta didik. Selain itu, peserta didik 
juga perlu diberikan materi mengarang yang bersifat teoretis, yaitu melalui 
pembelajaran ilmu sastra. 
Pembelajaran mengenai garis-garis besar ilmu sastra pastinya sudah 





berkenalan lebih jauh dengan sejarah sastra, teori dan istilah-istilah dalam 
sastra, serta tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam perkemangan karya sastra.  
Akan lebih baik lagi jika peserta didik diajarkan tentang kritik sastra, melalui 
sesi diskusi mengenai karya sastra diharapkan peserta didik dapat 
mengapresiasi karya sastra yang mereka baca. 
Pada kurulum 2013 revisi terbaru, pembelajaran bahasa mendapatkan 
materi pelajaran dan alokasi waktu yang cukup stabil, yaitu 4×45 menit (terbagi 
dalam 1 atau 2  kali  pertemuan)  dalam  seminggu. Berdasarkan hasil 
penelitian, kompestensi dasar (KD) yang dapat diimplikasikan dalam 
pembelajaan bahasa Indonesia, yaitu 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel. Hal ini sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi (IPK)  yaitu 
peserta didik dapat memahami dan mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik, dan 
ekstrinsik, serta kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia. Peserta didik akan diminta membawa novel 
tersebut dan memahami isinya. Peserta didik kemudian menentukan unsur 
intrinsik, ekstrinsik dan khususnya struktur kepribadian tokoh perempuan pada 
novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya. Melalui pembelajaran ini,  peserta didik 
dapat mengetahui berbagai macam jenis kepribadian tokoh pada novel sama 
dengan gambaran kejiwaan seseorang di kehidupan nyata. Hal ini karena di 
dalamnya terdapat berbagai macam sifat, baik sifat positif maupun negatif, 
keduanya dapat dijadikan contoh dan pelajaran bagi peserta didik dan pembaca. 
Keterkaitan hasil akhir penelitian tentang kepribadian dengan pembelajaran 





novel dan menerapkannya di kehidipan sehari-hari. Sifat positif (baik) dalam 
novel tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 
sifat negatif (buruk) yang ada dapat dijadikan pelajaran untuk tidak mengikuti 
atau melakukan hal yang sama bagi peserta didik dan pembaca. 
Penggunaan variasi bahan pembelajaran melalui novel ini dapat 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berbahasa (menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis). Melalui kepribadian tokoh dalam novel,  
peserta didik juga dapat memperluas wawasan tentang manusia dan 
kehidupannya (agama, adat istiadat, kebudayaan, dan sebagainya). Hal ini 
dapat dijadikan sebagai pembentukan karakter dan pengembangan diri pribadi 
peserta didik, misalnya menumbuhkan simpati antar peserta didik dan kepada 
warga sekolah (peserta didik kepada guru, staff dan lainnya), menumbuhkan 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia dari penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia memiliki tiga tokoh 
perempuan bernama Arum, Farah dan Mama Arum yang memiliki 
kerpibadian berbeda-beda. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 28 
kutipan data yang menampilkan perwatakan tokoh perempuan. Hasil 
analisis kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu karya Asma Nadia memiliki 30 kutipan data yang terbagi tiga jenis 
psikologi kepribadian menurut Sigmund Freud, diantaranya yaitu id 
terdapat 11 kutipan data dengan persentase 36,7%, ego terdapat 4 kutipan 
data dengan persentase 13,3%, dan superego terdapat 15 kutipan data 
dengan persentase 50%. 
2. Implikasi pembelajaran novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia dapat diterapkan dalam pembelajaran di SMA, yaitu KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel. Peserta didik dapat diminta 
menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik, khususnya pada kepribadian 







1. Bagi Peserta didik 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia mengandung pesan 
moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
dijadikan referensi pembelajaran yang menarik guna meningkatkan minat 
baca, daya kreatifitas dan imajinasi peserta didik tentang karya sastra. 
2. Bagi Guru 
Guru merupakan salah satu unsur penting yang dibutuhkan oleh peserta 
didik, berperan sebagai fasilitator dalam suatu proses belajar mengajar.  
Guru diharapkan senantiasa memberikan motivasi, inovasi dan variasi 
dalam pembelajaran sastra di SMA yang sesuai dengan perkembangan 
peserta didik, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang 
menarik sehingga tujuan pembelajaran sastra tersebut dapat tercapai 
dengan baik. 
3. Bagi Pembaca 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia mempunyai tema 
cerita yang menarik, menggunakan diksi yang mudah dimengerti dan 
mempunyai alur campuran (maju-mundur)  yang membuat pembaca 
penasaran dengan alur ceritanya. Novel ini juga dapat dijadikan bahan 
penelitian dari aspek lain, sehingga diperoleh kajian yang lebih bervariasi 
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Tabel Data Perwatakan Tokoh Perempuan pada Novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu Karya Asma Nadia 
Nama 
Tokoh 
No Data Perwatakan 
Arum 1. Tak apa. 
Allah Ar-Rozaq. 
Dia Maha Pemberi Rezeki 
Tidak miskin seseorang karena merelakan 
beberapa ratus ribu. Seperti juga seseorang tidak 
lantas menjadi kaya dengan menahan beberapa 
ratus ribu ditangannya. Apa yang diberikan 
kepada yang membutuhkan, justru menjadi 




2. Seulas senyum menghiasi bibir si gadis, 
merespon ketidakpedulian yang ditampilkan si 
bocah. Rasa penasaran dan kasih terlanjur 
menyergap terhadap mereka yang tumbuh di 
jalanan. Menantang kerasnya hidup. Itu 
sebabnya, ia masih tak beranjak.  
“Bapak sama ibu masih ada?” 
Adi mengangkat bahu. 
Melihatnya sikap masa bodoh yang ditunjukkan, 
Arum kembali tersenyum. Gerak-gerik itu tak 
cukup membuatnya angkat kaki. Tapi ia juga 
tahu waktunya hampir habis. Hujan mulai reda. 
Sebentar lagi bisa dipastikan si bocah akan 
berlalu. Kalimat berikut diucapkannya cepat-
cepat. 
“Ini alamat Kakak! Kalau butuh apa-apa, 
datanglah!” 
Bocah itu memandang ragu. Tak lama, tangan 








akhirnya berlari secepat kilat meninggalkan 
Arum. 
Terlambat sedikit, perempuan itu bisa tahu 
kalau dompetnya sudah tak ada lagi di tas, pikir 
si bandit kecil ketakutan. 
Arum menatap Adi hingga menghilang di 
kelokan jalan. Senyum ramah tetap terulas di 
bibir. Gadis itu meraba resleting pinggir tas 
tangan. Lengkung bibir kian lebar. Dari awal 
ia tau anak itu mengincar dompetnya. Dan 
barangkali itu satu-satunya alasan Adi melayani 
pertanyaannya. Menunggu 
kesempatan.(CD99NM:18-19) 
3. Arum yang semakin dewasa memahami 
kebutuhan orang tuanya untuk memperoleh 
kembali kehidupan semula. Papa yang bekerja 
sebagai kepala lapas, juga Mama yang seorang 
dokter umum.(CD99NM:23) 
Pengertian 
4. Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat 
lebih luas buat berbagi ketimbang keriuhan 
mal. Hanya dengan melakukannya, lorong 






5. Jiwa kemanusiaannya membutuhkan tempat 
lebih luas buat berbagi ketimbang keriuhan mal. 
Hanya dengan melakukannya, lorong kosong 




6. Semasa kuliah, Arum menyempatkan diri 
mengajari bahasa Inggris atau membaca 




7. “Rum, jangan senang dulu. ini terlalu besar!” 
Arum melihat lagi ke sekeliling. Betul, rumah 
ini terlalu besar untuknya. Terlalu banyak 
kamar. Kecuali kalau--. 
Dan ide itu datang. Membuat tempat 
tinggalnya tidak hanya sebagai tempat 








“Buat anak-anak yang tak punya rumah!” 
“Gila! Mama-mu pasti marah berat. Dia sudah 
cukup kesal, kan, melihatmu menghabiskan 
waktu bermain dan mengajari anak-anak dekat 
kos dulu?”.(CD99NM:52) 
8. Meski sudah bekerja, style-nya masih sama, dari 
dulu gadis itu tidak bisa lepas dengan longdress 
berbahan denim yang dipadankan dengan sepatu 
kets dan jilbab berwarna lembut. Seperti biasa, 
wajahnya yang agak pucat dibiarkannya 
tanpa polesan. 
“Ya iyalah. Masa mau cari paket hemat fried 
chicken ke pasar kulakan. Emang borongan 
boneka Upin-Ipin?” 
Arum tertawa. 
“Maunya menghindari tempat kaya gini. 
Nggak terlalu sehat juga. Tapi pengen sesekali 
kasih anak pengecualian. Soalnya kalau pas 
iklan di TV, mereka cuma bilang, kapan 
ya?”.(CD99NM:29) 
Sederhana 
9. “Mau sampai kapan mengurus anak-anak?” 
Pertanyaan sahabatnya persis keluhan Mama. 
“Insya Allah selama aku bisa. Banyak banget 
yang bisa kita perbuat untuk mereka.” 
“Sampai energi ini habis? Kayak lilin begitu?” 
Arum tesenyum. 
“Lilin yang habis setelah memberi cahaya 
jauh lebih baik dari pada yang utuh sebab 
tak pernah dinyalakan.” 
Allah, Al-Wakiil... Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra’uuf... Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hanya 
meneruskan semangat dibalik setiap nama-
Nya.(CD99NM:33) 
Peduli 
10. “Aku nggak peduli biar pun dia yang punya 
negara ini. Salah, ya, tetap salah! Kamu lihat 






“Iya memang terlalu,” Tantri menarik tangan 
Arum “Tapi lebih malu lagi kalau kita terus jadi 
perhatian banyak orang.” 
Wajah sahabatnya terlihat cemas. 
Arum mengembuskan napas. Sepasang matanya 
yang bulat beralih merayapi kotak berisi ayam 
dan kentang serta nasi yang berserakan di lantai. 
Berulang kali membatin istighfar.  
(CD99NM:36) 
11. Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia tahu, 
tipis kesabaran yang dimiliki. Padahal Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Ar-
Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. Yang membalas bentakan 





12. Arum mengangguk. Kepalanya tiba-tiba tak 
punya fungsi selain mengangguk dan 
menggeleng pada Mama. Ia tak mau membuat 
wanita itu tambah emosi hingga menyulut 
pertengkaran baru. Jadi memilih damai, 
sementara ini rasanya tak 
merugikan.(CD99NM:45) 
Keras kepala 
13. Bik Nah yang mengurus rumah keluar memberi 
tanda makan malam sudah siap. 
“Makan dulu, Ma?” 
Mama membuang muka. 
“Gila kamu! Seharusnya hidup kamu tenang. 
Bukan begini! Bagaimana kalau kamu tiba-tiba 
---,” ucapan Mama terhenti. 
Ia sehat, kontrol terakhir semua baik. 
“Mama nggak sudi makan dengan parasit seperti 
mereka!” 
Arum tak memaksa. Gadis itu memanggil 
anak-anak untuk berkumpul di meja makan. Tak 
perlu waktu lama, langkah-langkah kecil tergesa 
mengelilingi meja panjang dengan taplak 
berwarna putih di ruang tengah. Menemukan 









minuman dingin membuat mata anak-anak 
diselimuti keriangan. 
..... 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi dan 
mengedarkannya pada anak-anak. Wajah 
mereka langsung berseri. Mulut-mulut 
menggumamkan tidak sabar, siap menerima 
ayam goreng berukuran besar.  
Menyaksikan, sejuk merambati dada Arum. 
Rasa lelah menguap tanpa bekas. Berganti 
energi yang mengalirkan kekuatan berlipat. 
Mama masih di sana, memerhatikan. Bertambah 
kesal melihat ketulusan arum dan kerakusan 
anak-anak.(CD99NM:47) 
14. Sejak dulu Arum sangat suka anak kecil. 
Berbagai aktivitas bersama sosok mungil 
menggemaskan selalu membuatnya 
melupakan rasa sepi sebagai anak tunggal dari 




15. Akan tetapi, penyakit yang diderita tak lantas 
membuat Arum lemah. Sebaliknya, malah 
membangkitkan kekuatan yang selama ini 
terpendam. Ia makin sering berdoa, meminta 
kesembuhan kepada Allah. Memohon Sang 
Maha Penyembuh agar tak mengambil kakinya. 





16. “Aku akan pinjam sama Papa!” 
“kenapa nggak minta? Papa-Mama-mu, kan, 
banyak duit!” 
Mama ya, Papa tidak juga. 
Farah masih tak mengerti. 
“Nggak usah pinjam, minta sama mereka!” 






17. “Sebaik-baiknya manusia Farah.....” 
“Yang paling banyak memberi 
manfaat.”.(CD99NM:54) 
Peduli 
18 “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” 







“Astaghfirullah, kamu sakit?” 
“Bukan aku, tapi anakku!” 
“Yang mana?” 
“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima tahun 
yang baru kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung pipit 
yang lucu, ia ingat. Tapi Arum tak bisa terus 
menerus membolos. Belum lama ini Gugun 
yang sakit, dikeroyok sekelompok anak pasar 
yang kerjaannya jadi ‘tukang geser’. Sebelum 
itu sudah ada dua tiga nama yang sakit dan 
mengharuskan Arum tak masuk kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini 
kantor, Non, bukan yayasan sosial!” Jelas 
Farah agak kesal.(CD99NM:81) 
19. Baginya, gawai memang penting, tapi bukan 
yang utama. Pun tak akan membuatnya bangga 
bila memiliki yang termahal atau paling 
mutakhir. Semua bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan dan gaya hidupnya yang juga begitu 
simpel. 
Arum tak ingin menjadi sosok yang terpenjara 
dalam teknologi canggih. 
Aktif di sosial media memang menarik, 
namun bisa sangat membosankan. Ia 
terlanjur jatuh cinta dengan hidup realistis. 
Bersentuhan dengan anak-anak jalanan salah 
satunya.  (CD99NM:83) 
Realistis 
20. “Ahh....  Ika sok alim! Kemarin yang ngambil 
pulpen di mall siapa? Pake ketahuan lagi!” 
Gugun mencibir. 
Ika menundukkan muka. Arum mengurut dada. 
Tak mudah mengubah perilaku anak-anaknya. 
Padahal Ika sudah tinggal tiga bulan di sini. 
Sedikit banyak bocah perempuan itu hafal 




21. Tubuhnya masih sering mendadak lemah. 
Energi terbatas yang dimiliki lebih baik di 
fokuskan pada upaya sehat dan anak-anak. 






mustahil akan meninggalkan, apalagi 
menghilang dari jangkauan gadis yang menjadi 
tumpuan kasih. Bukan laki-laki jika tidak 
menemukan cara untuk tetap dekat pada sosok 
yang mereka rindukan.(CD99NM:93) 
22. Jangan kapok untuk datang. Sebab utang 
kamu masih banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk 
kepalanya pura-pura keberatan. 
“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak maupun 
nggak apa-apa. Iya, kan anak-anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil yang 
berdiri di belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. 
“Memangnya Kak Alif ini utang berapa juta 
sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap 
harus dilunasi.” Sari, yang mengenakan jilbab 
sederhana dan berdiri persis di samping Arum, 
menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah 
dihadapannya bukan saja memiliki selera 
humor yang sarkastik, tapi juga penuh 
percaya diri.(CD99NM:158) 
Humoris, 




23. Alif tersenyum. Setegar dan segagah apa 
pun, Arum tetaplah seorang perempuan. 
Ada hal-hal yang tidak bisa ia atasi sendiri,  dan 
mau tidak mau membutuhkan bantuan orang 
lain. Itu kodrat. 
“Kalau dia datang, anak-anak harus diawasi 
dengan ketat supaya nggak ada celah buat anak 
itu berbuat macam-macam.” 
“Aku nggak mau mereka saling curiga. 
Terutama Adi, harus dijaga perasaannya. 





24. Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam 
hati Arum semakin menguatkan doa, 
menyertakan nama-nama yang dia suka. 







Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari 
keburukan, turunkanlah rasa aman dengan iin-
Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan 
menjeratnya pada nadi keputus 
asaan.(CD999NM:208) 
25. Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi 
Ikhlas bukan pasrah.(CD999NM:208) 
Religius  
Farah 26. “Seperti yang sering kamu bilang. Jangan 
mencaci, tapi doakan orang yang kamu 
sebelin agar dapat hidayah,” Farah, 
menenangkan, “kalau benci jangan terlalu 
dimasukkan ke dalam hati, kalau suka tak 
boleh mambabi buta. Mana tau suatu saat kita 




27. Farah bisa mengerti berbagai pertanyaan yang 
mungkin menggelitik pikiran sahabatnya. 
Sejujurnya, yang terjadi hanyalah dengan 
keras kepala ia mengikuti lelaki itu nyaris 
kemana pun. Tapi menceritakan 
segamblang itu cuma membuat harga 




28. “Oh, jadi mereka yang pergi dari rumah ini 


















Data Struktur Kepribadian “Sigmund Freud” Tokoh Perempuan pada Novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia 
Kepribadian No Data Tokoh 
Id 29. Meski sudah bekerja, style-nya masih sama, 
dari dulu gadis itu tidak bisa lepas dengan 
longdress berbahan denim yang dipadankan 
dengan sepatu kets dan jilbab berwarna 
lembut. Seperti biasa, wajahnya yang agak 
pucat dibiarkannya tanpa polesan. 
“Ya iyalah. Masa mau cari paket hemat fried 
chicken ke pasar kulakan. Emang borongan 
boneka Upin-Ipin?” 
Arum tertawa. 
“Maunya menghindari tempat kaya gini. 
Nggak terlalu sehat juga. Tapi pengen 
sesekali kasih anak pengecualian. Soalnya 
kalau pas iklan di TV, mereka cuma bilang, 
kapan ya?”  (CD99NM:29). 
Arum 
30. Arum yang semakin dewasa memahami 
kebutuhan orang tuanya untuk 
memperoleh kembali kehidupan semula. 
Papa yang bekerja sebagai kepala lapas, juga 
Mama yang seorang dokter umum 
(CD99NM:23) 
Arum 
31. “Oh, jadi mereka yang pergi dari rumah 
ini karena terlalu sayang padamu?” suatu 




32. Bik Nah yang mengurus rumah keluar 
memberi tanda makan malam sudah siap. 
“Makan dulu, Ma?” 
Mama membuang muka. 
“Gila kamu! Seharusnya hidup kamu tenang. 
Bukan begini!  Bagaimana kalau kamu tiba-
tiba ---,” ucapan Mama terhenti. 
Ia sehat, kontrol terakhir semua baik. 







Arum tak memaksa. Gadis itu memanggil 
anak-anak untuk berkumpul di meja makan. 
tak perlu waktu lama, langkah-langkah kecil 
tergesa mengelilingi meja panajng dengan 
taplak berwarna putih di ruang tengah. 
Menemukan ayam goreng crispy beserta 
nasi,  kentang, dan minuman dingin 
membuat mata anak-anak diselimuti 
keriangan. 
..... 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi 
dan mengedarkannya pada anak-anak. 
Wajah mereka langsung berseri. Mulut-
mulut menggumamkan tidak sabar, siap 
menerima ayam goreng berukuran besar.  
Menyaksikan, sejuk merambati dada Arum. 
Rasa lelah menguap tanpa bekas. Berganti 
energi yang mengalirkan kekuatan berlipat. 
Mama masih di sana, memerhatikan. 
Bertambah kesal melihat ketulusan arum dan 
kerakusan anak-anak (CD99NM:47) 
33. Sejak dulu Arum sangat suka anak kecil. 
Berbagai aktivitas bersama sosok mungil 
menggemaskan selalu membuatnya 
melupakan rasa sepi sebagai anak tunggal 
dari sepasang orangtua yang tak terlalu 
menganggapnya ada (CD99NM:48). 
Arum 
34. Akan tetapi, penyakit yang diderita tak 
lantas membuat Arum lemah. Sebaliknya, 
malah membangkitkan kekuatan yang 
selama ini terpendam. Ia makin sering 
berdoa, meminta kesembuhan kepada Allah. 
Memohon Sang Maha Penyembuh agar tak 
mengambil kakinya. Amputasi, ancaman lain 
penderita kanker tulang (CD99NM:49). 
Arum 
35. “Rum, jangan senang dulu. ini terlalu 
besar!” 
Arum melihat lagi ke sekeliling. Betul, 
rumah ini terlalu besar untuknya. Terlalu 






Dan ide itu datang. Membuat tempat 
tinggalnya tidak hanya sebagai tempat 
bermain anak-anak melainkan juga 
sebagai rumah singgah. 
“Buat siapa?” 
“Buat anak-anak yang tak punya rumah!” 
“Gila! Mama-mu pasti marah berat. Dia 
sudah cukup kesal, kan, melihatmu 
menghabiskan waktu bermain dan mengajari 
anak-anak dekat kos dulu?” (CD99NM:52). 
36. “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” 
suara Arum terdengar panik. 
“Astaghfirullah, kamu sakit?” 
“Bukan aku, tapi anakku!” 
“Yang mana?” 
“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima 
tahun yang baru kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung 
pipit yang lucu, ia ingat. Tapi Arum tak bisa 
terus menerus membolos. Belum lama ini 
Gugun yang sakit, dikeroyok sekelompok 
anak pasar yang kerjaannya jadi ‘tukang 
geser’. Sebelum itu sudah ada dua tiga 
nama yang sakit dan mengharuskan 
Arum tak masuk kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini 
kantor, Non, bukan yayasan sosial!” Jelas 
Farah agak kesal (CD99NM:81). 
Arum 
37. Farah bisa mengerti berbagai pertanyaan 
yang mungkin menggelitik pikiran 
sahabatnya. Sejujurnya, yang terjadi 
hanyalah dengan keras kepala ia mengikuti 
lelaki itu nyaris kemana pun. Tapi 
menceritakan segamblang itu cuma membuat 
harga dirinya runtuh seketika 
(CD99NM:117). 
Farah 
38. “Jangan kapok untuk datang. Sebab utang 
kamu masih banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk 






“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak 
maupun nggak apa-apa. Iya, kan anak-
anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil 
yang berdiri di belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. 
“Memangnya Kak Alif ini utang berapa juta 
sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap 
harus dilunasi.” Sari, yang mengenakan 
jilbab sederhana dan berdiri persis di 
samping Arum, menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah 
dihadapannya bukan saja memiliki selera 
humor yang sarkastik, tapi juga penuh 
percaya diri (CD99NM:158). 
39. Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam 
hati Arum semakin menguatkan doa, 
menyertakan nama-nama yang dia suka. 
Yaa Mu’min... Yang Maha Pemberi 
Keamanan 
Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari 
keburukan, turunkanlah rasa aman dengan 
iin-Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan 
menjeratnya pada nadi keputus asaan. 
... 
Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. Tapi 
Ikhlas bukan pasrah (CD999NM:208). 
Arum 
Ego 40. Jiwa kemanusiaannya membutuhkan 
tempat lebih luas buat berbagi ketimbang 
keriuhan mal. Hanya dengan 
melakukannya, lorong kosong di hati Arum 
perlahan terpenuhi (CD99NM:28). 
Arum 
41. Arum mengangguk. Kepalanya tiba-tiba tak 
punya fungsi selain mengangguk dan 






membuat wanita itu tambah emosi hingga 
menyulut pertengkaran baru. Jadi memilih 
damai, sementara ini rasanya tak merugikan 
(CD99NM:45). 
42. Baginya, gawai memang penting, tapi bukan 
yang utama. Pun tak akan membuatnya 
bangga bila memiliki yang termahal atau 
paling mutakhir. Semua bisa disesuaikan 
dengan kebutuhan dan gaya hidupnya yang 
juga begitu simpel. 
Arum tak ingin menjadi sosok yang 
terpenjara dalam teknologi canggih. 
Aktif di sosial media memang menarik, 
namun bisa sangat membosankan. Ia 
terlanjur jatuh cinta dengan hidup 
realistis. Bersentuhan dengan anak-anak 
jalanan salah satunya (CD99NM:83). 
Arum 
43. Tubuhnya masih sering mendadak lemah. 
Energi terbatas yang dimiliki lebih baik di 
fokuskan pada upaya sehat dan anak-
anak. Namun satu hal yang ia tahu, seorang 
laki-laki mustahil akan meninggalkan, 
apalagi menghilang dari jangkauan gadis 
yang menjadi tumpuan kasih. Bukan laki-
laki jika tidak menemukan cara untuk tetap 
dekat pada sosok yang mereka rindukan 
(CD99NM:93). 
Arum 
Superego 44. Tak apa. 
Allah Ar-Rozaq. 
Dia Maha Pemberi Rezeki 
Tidak miskin seseorang karena merelakan 
beberapa ratus ribu. Seperti juga seseorang 
tidak lantas menjadi kaya dengan menahan 
beberapa ratus ribu ditangannya.  Apa yang 
diberikan kepada yang membutuhkan,  justru 
menjadi bekal untuk seseorang ketika 
kehidupan di dunia berakhir Sesuatu 
(CD99NM:19). 
Arum 
45. Seulas senyum menghiasi bibir si gadis, 






si bocah. Rasa penasaran dan kasih terlanjur 
menyergap terhadap mereka yang tumbuh di 
jalanan. Menantang kerasnya hidup. Itu 
sebabnya, ia masih tak beranjak.  
“Bapak sama ibu masih ada?” 
Adi mengangkat bahu. 
Melihatnya sikap masa bodoh yang 
ditunjukkan, Arum kembali tersenyum. 
Gerak-gerik itu tak cukup membuatnya 
angkat kaki. Tapi ia juga tahu waktunya 
hampir habis. Hujan mulai reda. Sebentar 
lagi bisa dipastikan si bocah akan berlalu. 
Kalimat berikut diucapkannya cepat-cepat. 
“Ini alamat Kakak! Kalau butuh apa-apa, 
datanglah!” 
Bocah itu memandang ragu. Tak lama, 
tangan dekilnya menyambar kartu nama, 
sebelum akhirnya berlari secepat kilat 
meninggalkan Arum. 
Terlambat sedikit, perempuan itu bisa tahu 
kalau dompetnya sudah tak ada lagi di tas, 
pikir si bandit kecil ketakutan. 
Arum menatap Adi hingga menghilang di 
kelokan jalan. Senyum ramah tetap terulas 
di bibir. Gadis itu meraba resleting pinggir 
tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. 
Dari awal ia tau anak itu mengincar 
dompetnya. Dan barangkali itu satu-satunya 
alasan Adi melayani pertanyaannya. 
Menunggu kesempatan (CD99NM:18-19). 
46. Jiwa kemanusiaannya membutuhkan 
tempat lebih luas buat berbagi ketimbang 
keriuhan mal. Hanya dengan melakukannya, 
lorong kosong di hati Arum perlahan 
terpenuhi (CD99NM:28). 
Arum 
47. “Mau sampai kapan mengurus anak-anak?” 







“Insya Allah selama aku bisa. Banyak 
banget yang bisa kita perbuat untuk 
mereka.” 
“Sampai energi ini habis? Kayak lilin 
begitu?” 
Arum tesenyum. 
“Lilin yang habis setelah memberi cahaya 
jauh lebih baik dari pada yang utuh sebab 
tak pernah dinyalakan.” 
Allah, Al-Wakiil... Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra’uuf... Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hanya 
meneruskan semangat dibalik setiap nama-
Nya (CD99NM:33). 
48. “Aku nggak peduli biar pun dia yang 
punya negara ini. Salah, ya, tetap salah! 
Kamu lihat kelakuannya pada dua gadis 
barusan, kan?” 
“Iya memang terlalu,” Tantri menarik tangan 
Arum “Tapi lebih malu lagi kalau kita terus 
jadi perhatian banyak orang.” 
Wajah sahabatnya terlihat cemas. 
Arum mengembuskan napas. Sepasang 
matanya yang bulat beralih merayapi kotak 
berisi ayam dan kentang serta nasi yang 
berserakan di lantai. 




49. Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia 
tahu, tipis kesabaran yang dimiliki. Padahal 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Ar-Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. Yang membalas bentakan 
dengan senyum, menolak kejahatan 
dengan kebaikan. (CD99NM : 38-39) 
Arum 
50. Semasa kuliah, Arum menyempatkan diri 






Alquran bagi anak-anak di sekitas masjid. 
(CD99NM : 50) 
51. “Aku akan pinjam sama Papa!” 
“kenapa nggak minta? Papa-Mama-mu, kan, 
banyak duit!” 
Mama ya, Papa tidak juga. 
Farah masih tak mengerti. 
“Nggak usah pinjam, minta sama mereka!” 
“Gengsi!” jawab Arum pendek 
(CD99NM : 53). 
Arum 
52. Sebaik-baiknya manusia Farah.....” 
“Yang paling banyak memberi manfaat.” 
(CD99NM : 54) 
Arum 
53. “Farah, aku nggak bisa masuk kantor!” 
suara Arum terdengar panik. 
“Astaghfirullah, kamu sakit?” 
“Bukan aku, tapi anakku!” 
“Yang mana?” 
“Sri! Ingat anak perempuan berusia lima 
tahun yang baru kemarin tinggal di rumah?” 
Farah mengangguk. Anak kecil berlesung 
pipit yang lucu, ia ingat. Tapi Arum tak bisa 
terus menerus membolos. Belum lama ini 
Gugun yang sakit, dikeroyok sekelompok 
anak pasar yang kerjaannya jadi ‘tukang 
geser’. Sebelum itu sudah ada dua tiga 
nama yang sakit dan mengharuskan 
Arum tak masuk kantor. 
“Tapi lama-lama kamu bisa dipecat. Ini 
kantor, Non, bukan yayasan sosial!” Jelas 
Farah agak kesal (CD99NM : 81). 
Farah 
54. “Ahh.... Ika sok alim! Kemarin yang 
ngambil pulpen di mall siapa? Pake ketahuan 
lagi!” Gugun mencibir. 
Ika menundukkan muka. Arum mengurut 
dada. Tak mudah mengubah perilaku anak-
anaknya. Padahal Ika sudah tinggal tiga 






perempuan itu hafal nasihat-nasihat Arum 
(CD99NM:89). 
55. “Seperti yang sering kamu bilang. Jangan 
mencaci, tapi doakan orang yang kamu 
sebelin agar dapat hidayah,” Farah, 
menenangkan, “kalau benci jangan terlalu 
dimasukkan ke dalam hati, kalau suka tak 
boleh mambabibuta. Mana tau suatu saat 
kita malah dekat sama dia.” (CD99NM:116). 
Farah 
56. “Jangan kapok untuk datang. Sebab 
utang kamu masih banyak!” 
Alif paham tapi sengaja menggaruk-garuk 
kepalanya pura-pura keberatan. 
“Itu kalau mau melunasi, kalau nggak 
maupun nggak apa-apa. Iya, kan anak-
anak?” 
Arum tersenyum pada tubuh-tubuh kecil 
yang berdiri di belakangnya. 
“Kak Arum,”  kata Unyil si rambut kriwil. 
“Memangnya Kak Alif ini utang berapa juta 
sama Kakak?” 
“Namanya utang, kecil atau besar tetap 
harus dilunasi.” Sari, yang mengenakan 
jilbab sederhana dan berdiri persis di 
samping Arum, menjawab. 
Alif tersenyum. 
Gadis dengan mata cekung namun indah 
dihadapannya bukan saja 
memiliki selera humor yang sarkastik, tapi 
juga penuh percaya diri (CD99NM : 158). 
Arum 
57. Alif tersenyum. Setegar dan segagah apa 
pun, Arum tetaplah seorang perempuan. Ada 
hal-hal yang tidak bisa ia atasi sendiri,  dan 
mau tidak mau membutuhkan bantuan orang 
lain. Itu kodrat. 
“Kalau dia datang, anak-anak harus diawasi 
dengan ketat supaya nggak ada celah buat 






“Aku nggak mau mereka saling curiga. 
Terutama Adi, harus dijaga perasaannya. 
Dia sangat sensitif.” (CD99NM : 180). 
58. Tidak. Ia tidak boleh berputus asa. Dalam 
hati Arum semakin menguatkan doa, 
menyertakan nama-nama yang dia suka. 
Yaa Mu’min... Yang Maha Pemberi 
Keamanan 
Yaa Maani... Yang Maha Mencegah 
Yad-Dhaar... Yang Pemberi Kemudharatan 
Hindari hamba dari kemudharatan, dari 
keburukan, turunkanlah rasa aman dengan 
iin-Mu ya Rab. 
Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya 
pada nadi keputus asaan. ... 
Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas. 




















SINOPSIS NOVEL “CINTA DALAM 99 NAMA-MU” 
Karya : Asma Nadia 
 
“Arum dan Alif terperangkap pada alur yang sama sekali jauh 
dari keinginan, tapi pada akhirnya mereka cintai sepenuh jiwa. 
Arum yang sepanjang hidupnya bertarung dengan kematian, dan 
Alif yang terjebak dalam kesunyian, lambat laun jatuh cinta 
dengan nama-nama indah Sang Pencipta. 
Meski hidup bagai sebuah kisah panjang dengan beberapa alur 
tak terduga, mereka percaya bahwa ujung perjalanan ada pada 
99 nama-Nya.” 
 
Dalam suatu kisah diceritakan terdapat seseorang pria yang hidup dalam 
kesunyian, kedua orang tuanya telah wafat. Ibu yang selama ini dicintainya pergi 
meninggalkannya ketika Ia masih duduk dibangku SMA. Pria itu bernama Alif. 
Hubungan Alif dengan Ayahnya cenderung kurang harmonis. Tidak seakrab dan 
sedekat dengan almarhumah ibunya. Bahkan setelah ibunya wafat Alif semakin 
menjauh dengan Tuhan-Nya. Tidak ada sesosok manusia yang Ia sayangi dapat 
mengingatkannya kepada Tuhan-Nya. Tak lama setelah ibu Alif wafat, ayahnya 
mengidap penyakit jantung sehingga pada suatu hari Alif mendapatkan telpon dari 
seorang pegawai di rumahnya yang mengabarkan bahwa ayahnya telah tiada. 
Kehidupan Alif semakin terasa sunyi. Kini Ia hanya sendiri tak ada seorang pun 





dan rambut ikalnya dapat membuat kaum hawa terpesona dengannya, sehingga 
banyak dari mereka yang selalu berusaha mengejar dan ingin mendapatkan hati pria 
bugis ini.  
Sesaat sebelum mendapatkan kabar dari seorang pekerja di rumahnya, ketika 
Alif sedang berada di Mall bersama temannya untuk sekedar bermain dan melihat 
paras-paras cantik wanita yang sedang berlalulalang di Mall, Alif bertemu dengan 
seorang wanita yang pearawakannya kurus, wajah putih pucat, dan mata yang 
berbinar. Bahkan ketika itu Ia menabrak wanita tersebut, dengan bodohnya Ia malah 
berlari-larian di dalam Mall dengan temannya entah apa yang sedang mereka 
lakukan. Sehingga tindakan yang Ia lakukan membuat barang bawaan yang 
digenggam oleh wanita itu berjatuhan dilantai. Padahal wanita itu sedang terburu-
buru membawa boks makanan yang baru saja dibelinya untuk anak-anak asuh di 
rumah singgahnya. Alif tidak meminta maaf kepada wanita tersebut Ia malah 
berbalik memarahi wanita beparas layu itu. Dan si wanita pun tidak menerima 
tindakan yang Ia dapatkan dari seorang pria yang tidak dikenalnya itu. Ia sangat 
marah atas apa yang pria tersebut lakukan terhadapnya. Akan tetapi Alif tak 
menghiraukan ocehan dari wanita malang itu Ia dan temannya malah pergi menjauh 
meninggalkan wanita tersebut.  
Sesosok wanita yang berjumpa dengan Alif di Mall itu bernama Arum. 
Arum adalah seorang yang mencintai anak-anak jalanan, hatinya tulus menolong 
mereka yang hidup dijalanan. Meskipun Ia berasal dari keluarga berada, Ayahnya 
seorang kepala Lapas, dan Ibunya seorang Dokter. Ia tetap berusaha meluangkan 





selama hidupnya Ia terus berjuang dalam menghadapi penyakit yang Ia dapati 
ketika dimasa kecilnya. Ia mengidap penyakit kanker, bahkan kemo dan obat-
obatan sudah menjadi sahabat yang dalam hidupnya. Dengan izin Allah Ia masih 
diberi kesempatan untuk menjalankan hidup di dunia. Hal inilah yang membuat 
Arum semakin mantap untuk membulatkan tekadnya dalam memperbaiki diri dan 
beribadah kepada Yang Maha Kuasa. Ayah dan Ibunya seringkali taka da dirumah. 
Di rumah, Arum hanya berdua dengan seorang pembantu. Pembantunya yang juga 
mengajarkan Arum untuk mengenal asma-asma Allah. Sehingga tak heran jika 
disetiap waktu Arum selalu merutinkan dzikir asma-asmanya. Bahkan ketika Arum 
mendapatkan hal yang tidak mengenakan dari seorang pria yang berambut ikal di 
Mall, Ia langsung meminta kepada As-shabar  untuk dapat melangpangkan dadanya 
dan memaafkan prilaku dari pria itu.  
Dilain tempat Alif semakin terpuruk dengan kehidupannya. Ia mendapatkan 
fitnah dari saudara-saudara Ibunya yang ingin menguasai harta warisan dari 
mendiang kakek Alif yang diberikan kepada Ibunya. Sehingga akibat adanya fitnah 
itu, Alif dijebloskan ke dalam penjara. Dipenjara Alif mendapatkan hikmah atas 
perbuatannya selama ini, jauh dari Tuhan-Nya, banyak melakukan hal-hal berbau 
maksiat seperti mabuk-mabukan dan lainnya. Di dalam penjara Alif bertemu 
dengan seorang Napi yang mengingatkan Alif kepada kebaikan, dan kepada jalan 
kebenaran yang tentunya Allah meridhoi segala sesuatu hal yang baik dan benar. 
Napi itu bernama Dahlan, sesosok pria berusia lanjut akan tetapi disegani oleh 
seluruh penduduk di lapas tersebut. Lewat Pak Dahlan pula Ia mulai mengenal 





dan mengingatkan Alif akan asma-asma Allah, yang jika kita menggunakan asma 
tersebut dalam lantunan do’a kita Allah akan senantiasa mengabulkan doa yang 
bergelantungan di langit sana. Alif yang kini semakin menunjukkan perubahan baik 
dalam hidupnya, membuat sosok dengan perawakan yang gagah dan tampan ini 
semakin terlihat cerah dan santun. Kegiatannya kini hanya beribadah, dan menjadi 
marbot di Masjid Lapas. 
Seiring berjalannya waktu Arum mendapatkan perintah dari ayahnya untuk 
menemuinya di Lapas tempat Ayahnya bekerja. Sekaligus ayahnya menyarankan 
untuk Arum mengadakan program bakti sosial di tempat ayahnya bekerja. Arum 
pun pergi menemui Ayahnya. Ternyata di Lapas yang menjadi tempat Ayahnya 
bekerja Arum bertemu dengan sosok pria yang ia temui di Mall beberapa waktu 
yang lalu. Namun saat ini pria itu terlihat lebih cerah, dan semakin tampan. Bahkan 
yang Ia lihat saat ini, pria itu sedang menyibukkan dirinya dalam masjid. Pertemuan 
kedua inilah yang menjadi awal dari kisah cinta antara insan yang sebelumnya tidak 
mengenal satu sama lain. Pada akhirnya Alif berusaha untuk memantaskan dirinya 
dan berniat untuk mengkhitbah Arum. Tak jarang percakapan diantara mereka 
berdua selalu melantunkan asma-asma Allah. Mereka saling mengingatkan satu 
sama lain dan menjaga agar hubungan mereka tetap diridhoi oleh Al-Khalik, Ar-
rahman, Allah yang menciptakan makhluk diseluruh alam semesta dan Allah pula 
yang menyatukan dua insan yang sebelumnya tidak mengenal satu sama lain 






Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 



















Lahir : Jakarta, 26 Maret 1972 
Pekerjaan : Penulis 
Bahasa : Indonesia 
Aliran Sastra : Novel, cerpen 
Pasangan : Isa Alamsyah 
 
Asma Nadia dikenal sebagai salah satu penulis best seller paling produktif 
di Indonesia. Sudah 55 bukunya di terbitkan dalam bentuk novel, kumpulan cerpen, 





Berbagai pernghargaan di bidang peulisan diraihnya. Derai Sunyi terpilih 
sebagai novel terpuji Majelis Sastra Asia Tenggara 2005. Istana Kedua (Surga yang 
Tak Dirindukan) terpilih sebagai novel terbaik IBF 2008. Cerpennya terpilih 
sebagai cerpen terbaik majalah Annida, 1994-1995. Naskah drama Preh terpilih 
sebagai naskah drama terbaik Lokakarya Perempuan Penulis Naskah Drama yang 
diadakan di Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) dan FIB. 
Rembulan di Mata Ibu mendapat penghargaan buku remaja terbaik, 2001. 
Ia juga mendapat Anugerah Adikarya IKAPI sebagai pemenang Pengarang Fiksi 
Remaja Terbaik, 2001, 2002, dan 2005. Pada 2001, Asma Nadia dinobatkan sebagai 
tokoh perbukuan Islam IKAPI. 
Surga yang Tak Dirindukan (SYTD) menjadi film terlaris tahun 2015 dan 
meraih dua penghargaandi Festival Fim Bandung 2015 serta enam penghargaan 
dalam Indonesia Box Office Movie Awards (IBOMA), dengan salah satu  kategori 
Film Box Office Terlaris. 
Assalammualaikum Beijing! Masuk dalam top 10 film terlaris 2014 dan 
diputar di Okinawa International Film Festival, Jepang, 2015. Umi Aminah 
(diadaptasi dari 17 Catatan Hati Ummi) tercatat sebagai salah satu film religius 
kolosal, 2012. Rumah Tanpa Jendela mengantarkan pemeran utamanya meraih 
penghargaan Piala Citra. Emak Ingin Naik Haji meraih lima penghargaan di 
Festival Film Bandung 2009 dan diputar pada festival film di International Writing 
Program, Iowa, Amerika. 
Pada tahun 2016, tiga karyanya telah difilmkan. Pesantren Impian, Jilbab 





film Surga yang Tak Dirindukan 2 diangkat ke layar lebar, dan tayang di Indonesia, 
Malaysia, dan Brunei Darussalam. Sementara novel Cinta Dua Kodi adaptasi 
filmnya dirilis awal tahun 2018. 
Beberapa karya Tokoh Perubahan Republika 2010 ini yang diangkat dalam 
Film Televisi (FTV) dan diadaptasi ke dalam sinetron, yaitu Aisyah Putri–Jilbab in 
Love, Catatan Hati Seorang Istri (CHSI), Sakinah Bersamamu, dan Catatan Hati 
Seorang Istri Season 2. 
Komunitas Internasional juga mengakui kiprah ibunda dari Putri Salsa dan 
Adam Putra Firdaus ini. Sang penulis tercatat sebagai satu dari 500 muslim paling 
berpengaruh di dunia, 2013, 2014, 2015, 2016, 2017. Diundang menjadi penulis 
tamu selama 6 bulan dalam program writers in residence yang diselenggarakan 
Korean Literature Translation Institute (KLTI), 2006. Dua minggu sebagai penulis 
tamu Le Chateau de Lavigny, di Geneva-Swiss, 2009. Selama sebulan tinggal 
dalam program writers in residence di Can Serrat-Spanyol, 2011, serta terpilih 
sebagai peserta International Writing Program (IWP), di Iowa-Amerika selama 3 
bulan. Terakhir ia juga diundang sebagai visitor writer selama sebuanoleh Hong 
Kong Baptish University sebagai public speaker dan motivator, ia kerap 
memberikan workshop dan dialog kepenulisan ke berbagai pelosok tanah air hingga 
lima benua, antara lain di kota di Jepang (Tokyo, Kyoto, Nagoya, Fukuoka), dan 
beberapa kota di benua Eropa (Roma, Jenewa, Berlin, Paris, Napoli, Manchester, 
Newcastle, Wina, Paris, Moscow) hingga ke Benua Australia, Amerika dan Afrika. 
Peremempuan yang dinobatkan sebagai Shabat Badan Narkotika Nasional 





dari 3,1 juta likers dan follower di Twitter mencapai 816 ribu dan Instagram 690 
follower. Ia dinobatkan sebagaisalah satu tokoh kebanggan Indonesia versi Yahoo 
2013, dan terpilih sebagai penulis fiksi terfavorit Goodreads Indonesia 2011. 
Peraih penghargaan Tupperware She Can 2011 dan Wanita Inspirasi 
Wardah ini tidak lupa bahwa sebagai gadis kecil yang pernah tinggal di pinggir rel 
kereta, ia ingat betapa sulit membaca karena tidak memiliki cukup uang. Asma 
nadia bersama para relawan menggagas Rumah Baca AsmaNadia, perpustakaan 
gratis bagi dhuafa. Kini telah berdiri 229 perpustakaan yang tersebar di Pulau Jawa, 
Sumatera, Kalimantan, Bali dan Irian Jaya, sampai Hong Kong. 
Asma Nadia,bersama sang suami, Isa Alamsyah, juga membangun grup 
Komunitas Bisa Menulis (KBM) yang kini beranggotakan lebih dari 217.000 orang. 
Perempuan penulis ini juga memproduksi tas ransel, serta perlengkapan 
travel berlabel Asma Nadia. Asma Nadia yang juga dikenal sebagai Jilbab Traveler, 
telah menjelajahi 63 negara dan 385 kota. Sepanjang perjalanan, ia menyalurkan 
hobi di bidang fotografi. Selain menggunakan aktivitas travel sebagai ajang uji 
kualitas ransel produksinya. 
Interaksi dan informasi tentang buku-nuku Asma Nadia serta jejak 
travelling-nya dapat diakses melalui: 
# Twitter, Instagram, Periscope: @asmanadia 
# Instagram @asmanadiaphotography 
# Fanpage Facebook: Asma Nadia 
# Google Plus: +Asma Nadia 
































Satuan Pendidikan : SMA N 2 Pemalang 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semeseter : XII / 1 (Gasal) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KKM : 75 
 
Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami penegtahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya,  
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menkaji dalam ranah konkret (menggunakan,  
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
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Satuan Pendidikan : SMA N 2 Pemalang 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semeseter : XII / 1 (Gasal) 
Materi Pokok : Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik pada Novel 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami penegtahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya,  terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menkaji dalam ranah konkret (menggunakan,  
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel 
3.9.1 Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 
dan ekstrinsik serta kepribadian tokoh 
perempuan pada novel dengan bukti 
yang mendukung. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik diharapkan dapat menentukan unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik yang terdapat pada novel. 
2. Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi jenis psikologi kepribadian 
tokoh perempuan yang terdapat pada novel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Pengetahuan 
1) Pengenalan pengertian novel. 
2) Pengenalan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel. 
3) Pengenalan kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia. 
 
b. Keterampilan 
1) Memetakan urutan isi teks novel. 
2) Praktik memahami isi teks novel (menjawab pertanyaan hal-hal yang 





2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Pengetahuan 
1) Pengertian novel. 
2) Unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel. 
3) Kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. 
b. Keterampilan 
1) Memetakan urutan isi teks novel. 
2) Praktik memahami isi teks novel (menjawab pertanyaan hal-hal yang 
dijelaskan mengenai informasi rincian). 
3) Sikap utama yang ditumbuhan: peduli, jujur bekarya, tanggung jawab, 
toleransi dan kerja sama, proaktif dan kreatif. 
3. Materi Pengajaran Remidial 
a. Pengetahuan 
1) Pengertian novel. 
2) Unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel. 
3) Kepribadian tokoh perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. 
 
b. Keterampilan 
1) Memetakan urutan isi teks novel. 
2) Praktik memahami isi teks novel (menjawab pertanyaan hal-hal yang 






E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : scientific 
2. Metode Pembelajaran : diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
F. Media, Alat, dan Bahan 
1. Media Pembelajaran 
a. Model : Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia 
b. Gambar : Ilustrasi buku 
2. Alat dan Bahan 
a. Internet 
b. Buku paket Bahasa Indonesia Kelas XII 
c. LKS Bahasa Indonesia Kelas XII 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku paket Bahasa Indonesia Kelas XII 
2. LKS Bahasa Indonesia Kelas XII 
 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 









1. Guru memasuki ruang kelas kemudian memberi 
salam 
2. Guru dan peserta didik melakukan doa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai dengan dipandu 
salah seorang peserta didik. 
3. Guru mengondisikan kelas ke dalam situasi 
belajara, dan mengabsen peserta didik. 
4. Peserta didik menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5. Guru menyampaikan tema,  tujuan,  
menjelaskan manfaat dan langkah pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Inti Mengamati (10 menit) 
1. Peserta didik membentuk kelompok diskusi 
kecil yang terdiri dari 2 hingga 3 orang. 
2. Peserta didik mengamati sebuah sinopsi novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
60 menit 
Menanya (10 menit) 
1. Peserta didik dengan bimbingan guru 
melakukan sesi tanya jawab / berdiskusi tentang 





yang sering muncul, dll) yang terdapat pada 
novel tersebut. 
2. Peserta didik berdiskusi tentang pengertian 
novel, unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel, serta struktur kepribadian. 
3. Peserta didik menemukan jawaban sementara 
atas berbagai pertanyaan tentang pengertian 
novel, unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel, serta struktur kepribadian novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
Mengumpulkan data (10 menit) 
1. Dengan dipandu oleh guru, peserta didik 
mengenali pengertian novel. 
2. Dengan dipandu oleh guru, peserta didik 
mengetahui unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel. 
3. Dengan dipandu oleh guru, peserta didik 
mengetahui struktur kepribadian tokoh 
perempuan pada novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu karya Asma Nadia. 
 





1. Peserta didik dapat mengidentifikasi hal-hal 
menarik dari teks novel. 
2. Peserta dapat memahami isi teks novel. 
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi struktur 
kepibadian tokoh peserempuan yang terdapat 
pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia. 
Mengomunikasikan (20 menit) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil tugas 
yang telah dikerjakan di depan kelas. 
2. Sementara itu, peserta didik lainnya memberi 
komentar dan menanggapinya. 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat 
simpulan hasil diskusi kelas tentang tugas yang 
telah dikerjakan. 
Penutup 1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi 
terkait dengan pembelajaran yang baru saja 
berlangsung. 
2. Guru memberikan kuis sederhana untuk 
mengukur ketercapaian pembelajaran hari ini. 
3. Guru memberitahukan pelajaran yang akan 








1. Teknik Penilaian 



































































Teknik : Tes tertulis dan penugasan 
Bentuk : Isian dan tugas yang dikerjakan secara individu 
Indikator Soal : LKS halaman 50 
Tugas :  
d. Penilaian Keterampilan 
Teknik : Produk 
Bentuk : Keterampilan proyek 
Tugas : 1. Menentukan urutan isi teks novel 
  2. Praktik memahami isi teks novel (menjawab 
pertanyaan mengenai hal-hal apa saja yang telah 
dijelaskan). 
e. Pembelajaran Remidial 
Aktivitas kegiatan pembeljaran remidial dapat berupa 





sebaya dengan merumuskan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, alokasi waktu, sarana dan media 
pembelajaran. 
f. Pembelajaran Pengayaan 
Kegiatan pembelajaran pengayaan dirumuskan sesuai dengan 
karakateristik peserta didik, alokasi waktu, sarana, dan media 
pembelajaran. 
 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
1) Sikap Religius 
No Aspek Pengamatan Skor Ket. 
1. Menambah rasa keimanan akan keberadaan 
Tuhan Y.M.E. saat mempelajari perumusan 
dasar negara. 
  
2. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
sesuatu. 
  
3. Mengucapkan rasa syukur atas perumusan UUD 
1945 sesuai agama masing-masing. 
  
4. Memberi salam sesuai agama masing-masing 









2) Sikap Sosial 
No Aspek Pengamatan Skor Ket. 
1. Menjaga kebersihan kelas.   
2. Suka menolong teman / orang lain.   
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan.   
4. Rela berkorban untuk orang lain.   
Keterangan petunjuk skor: 
1 : Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan.  
2 : Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukanp dan sering 
tidak melakukan. 
3 : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan. 
4 : Selalu, apabila melakukan sesuai pernyataan dan konsisten. 
 
b. Penilaian Portofolio 
Bacalah sebuah novel dan analisislah kepribadian tokoh perempuan 
dalam novel tersebut! 
UNSUR YANG DINILAI 
SKOR 
1 2 3 4 5 
Analisis 
Kepribadian 
1. Ketajaman analisis      









3. Keruntutan penyajian hasil analisis      
4. Sistematika penyajian hasil analisis      
5. Diksi      
 JUMLAH SKOR (Maksimal 100)      
 
Keterangan skor: 1 : Tidak tepat 4 : Tepat 
2 : Kurang tepat 5 : Sangat tepat 
3 : Cukup tepat 
 








Drs. Akoid, M.Pd. 
NIP 19600523 198603 1 011 
Guru Mata Pelajaran 
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NPM 1515500031 
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